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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu proses berkelanjulan yang meliputi verbagai bidang
dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bermacam-macam daya dan
upaya dilakukan oleh pemerintah dalam membangun atau ineningkatkari kesejahteraan
mesyarakat dengan penggunaan sumber dava yang ada. MNamun peran ectif pemerintah,
masyarakat dan dunia usaha sangat diperlukan dalam menopang pembangunan, karena
tanpa adanya dukungan dari ketiganya maka proses pembanginan tidak akan terjadi.

Pembangunan ekonomi dapat didefinisikan sebagai cuatu proses yana menyebabkan
pendapatan per kapita penduduk suatu masyarakas! meningkal dalam jingka panjang
(Soekimo, 1985; 13). Froses pembangunan ekonomi itu sendii merupakar suatu proses
pembangunan yang menyangkut kegiatan ekenomi secara fnenvelurufi, aik ¢ sektor moneter
maupun di sektor riel. Dipandang sebagai suzty proses, maka pen. aagur an ekonomi itu
memiliki faktor-faktor yang saling berkaitan (an berhubungan, setingga v rbentuk suatu
pengaruh yang menunjukkan bahwa pemoangunan i @lan berlargsure. Dalz n hal ini sektor
yang saling mempengaruhi adalah sekior moneter dan szkior riei, kebertiasilan disektor
moneter akan mempengaruhi sektor rigl, derukian jLea sebaliknya keberhasilun di sektor riel
akan mempengaruhi sektor moneter. Dt dalam seleksanaannye, kedua sektor tersebut harus
seimbang.

Prioritas pada pembangunan bidang ekonomi sebagai bagian dari pembanguran
nasional dilakukan melalui usaha-usaha pertumbihar ekonomi yang merupakan usaha
masyarakat bersama dengan pemerintah untuk mengembangikan ektivitas perekonomian
(Irawan & Soeparmoko, 1992; 7). Pembangunan ekonomi akan berdampek. positif pada
meningkatnya kekayaan, konsumsi, dan tabungan masyarakat. Pertumbuhan skonomi sangat
penting bagi warga negara suatu negara dimana perturnbuhan ekonomi ini merupakan
pertumbuhan output perkapita, yang berarti pertumbuhan upah riel dan meningkatnya

standard hidup.
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Kuznest mendefinisikan pertumbuhian ekonom sebagal kenakan ‘angka panjang
dalam kemampuan untuk menyediakar semakin banyak barang-barang c<cnomi kepada
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dergan kemajuan t2hnologi ¢on penyesuaian
kelembagaan ideologis yang diperlukan. Dannisi ini mempunyai igéa kompone | yang pertama,
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa dari mening<atnya persediazn secara lerus menerus;
kedua, tehnologi maju merupakan faktor dar' pertumburan ekerom: yang menantukan derajat
pertumbuhan kemampuan dalam menyecickan aneka macam barang kepada penduduk;
ketiga, penggunaan tehnologi secara luas dan efisien memerlukan penyesuaian di bidang
kelembagaan sebagai inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengeiehuan dapat dinyatakan secara
tepat (Jhingan, 1988; 71).

Teori pertumbuhan ekonomi merupakan tecii jangka panjang. Teor 'ni memusatkan
perhatian pada efek investasi dalam meningkatkan pendapatan potensiai dan mengabaikan
fluktuasi jangka pendek dari pendapatan nasioral aktual disekitar pendapatar potensial. Dari
hasil-hasil analisa faktor-faktor yang menentukan laju pertumbuhan e<onomi dapat
disimpulkan bahwa tingkat dan laju pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor :
1, Tanah dan kekayaan alam lainnya; 2, Jumiah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja; 3,
Barang-barang modal dan tingkat tehnologi; 4. sistem scsial dan sikap masyarakat; 5, Luas
pasar sebagai sumber pertumbuhan (Soekirno, 1899; 425).

Investasi (atau pembelian barang-barang modal) melipufi penambahen stock modal
atau barang modal di suatu negara, seperti bangunar;, peralatan produksi, dan barang-barang
investasi, dalam waktu satu tahun. Investesi merupakan salah satu motor pendorong
pertumbuhan ekonomi dari sisi permintaan agregat maupun sisi penawaran agragat. Diantara
negara-negara ASEAN, Indonesia merupakar negara kedua dalzm invesic i bruto yakni
hampir mencapai 59 milyar dolar AS. Aca due peran investast delam me-m gkonomi
pertama, karena merupakan komponen benceuaind yang cukup recer dar lidak mudah
habis, perubahan dalam investasi akan sangal mempengaruhi perminitaan agregat dan
akhimya akan berakibat pula pada output dan keserpatan ketje: keaus, invest..si mendorong
terjadinya akumulasi modal. Penambahan siock bengunan yedung dan perclatan penting

lainnya akan meningkatkan output potens'al suatu bangsa dan merangsang pertumbunan
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ekonomi untuk jangka panjang. Dengan demikian, investas: memeranian dua peran penting
yakni mempengaruhi laju pertumbuhan outout iangka panjang melelui dampal:  pembentukan
modal terhadap output potensial dan pencwarar zgrecat

(Samuelson & Nordhaus, 1995; 136).

Menurut Kiasik, besarnya tabungan maugun investast yang skan llakukan dalam
perekonomian ditentukan cleh tingkat bunga. Setap nerubahan dalain tingkat bunga akan
menyebabkan perubahan pula dalam tadurgan Lmian @noga dan .nvest i perusahaan.
Dalam perekonomian, tingkat bunga selaiv v irgalar peru yahan-perubahan. {an perubahan-
perubahan itu akan menyebabkan seiurul. tabungan yang diciptakan sektor rumah tangga
pada waktu perekonomian mencapa: penagunaan tenaga kerja penun akin selalu sama
besarnya dengan jumlah investasi .

Keynes memang mengakui, bahwa tingkat buica memegang peranan yang Cukup
menentukan di dalam pertimbangan para pengusaha melakuken investasi. Namun disamping
itu masih terdapat beberapa faktor penting lainnya yang imendorong investasi, seperti keadaan
ekonomi masa kini, ramalan perkembangannya di masa depan, dan luasnya perkembangan
tehnologi yang berlaku. Apabila tingkat kegistan economi pada mas.a kini adalah
menggalakkan dan di masa depan diramatkar rerekonomian akan tumbuh dengan cepat,
maka para pengusaha akan banyak meiakukan investasi (Sukirno, 1999; 76).

Di Indonesia, laju investasi saigat dipengaruhi fe'ior-faktor eksternal; seperti
perbedaan-perbedaan dalam tingakat suku bunge, can laju pertumbuhan ekcnomi (dalam nilai
fiil) di negara penerima modal dengan di negere pemberi modal, uan perubahan nilai tukar
mata uang negara pertama terhadap mata uang negara kedi . Besarmva nila. investasi atau
rasio investasi terhadap PDB juga mencerminkan tingket industrialisasi ai suatu negara. Dalam
nilai absolut yaitu 32%, Indonesia termasuk negara yang meinpunyai rasic nvestasi refatif
kecil dibanding negara-negara lain di ASEAN (Tambunan, 999; 10)

Indonesia pada tahun 1989 sarpai 990 mengalami reningkaiai: pertumbuhan
ekonomi rata-rata sekitar 17 %. Dimana pada lzhun yang sama, periumbuhai investasi juga
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 99% (PiviN 12'1‘?’; dan P?‘\“.ﬁ 51%;. Namun pada

tahun 1990 sampai 1992 mengalemi penutunan. ¢imana neitumbunan investasi rata-rata
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tahun tersebut menurun sampai sekitar —=16% (PMDN -30% dan PMA 15%). Demikian juga
laju pertumbuhan ekonomi Indonesiz menurun campai 14 5% pada tahun yang sama.
Kemudian pada tahun 1992 sampai 1997 perwmbuhan exonomi indonesia meningkat rata-
rata 17%. Sementara pertumbuhan investasi iuga meningkat sampai 37% (PNDN 32,6% dan
PMA 54,8%). Namun pada tahun 1997-1988 Induniesia mengalami perturrbuhan ekonomi
yang menurun tajam menjadi -99% dengan tngkal investasi total yang menuri a pula sekitar -
11% (PMDN -49% dan PMA 28%).

Pada dasarnya investasi memang bukan merupakan satu-satunya romponen yang
menentukan laju pertumbuhan ekonomi. Namun dengan adanya investasi maka akan
mendorong meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Demikian hair ya :Jenga.‘ pertumbuhan
investasi , dimana dipengaruhi juga oleh pertumbiuhan ekoremi. Sehingga (apat dikatakan

bahwa kedua komponen tersebut mempunyai nubungan yang 2rat.

1.2 Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang diatas yarg menjadi masalah adaln, apakah ada
hubungan timbal balik antara pertumbuhan ekonomi dan investasi d: Indonesia pada tahun
1989-1998.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui huburgan kausaiitas (timbal belik) antara pertumbuhan ekonomi
dan pertumbuhan investasi di Indonesia tahun 1989-1998
b. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Penanaman Modal Dalam Neg:i (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap pertumbunan ekonomi di indonesia tahun
1989-1998

1.3.2 Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam penentuan kebijaksanaan

pemerintah
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat inemberikan gzrnbaran bagi peneliti lain yang

mempunyai hubungan dengan masalah ini

1.4 Hipotesa
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka dapat dizjukan nipotesa dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. diduga ada hubungan kausalitas (timbal balik) antara pertumbuha~ ekonomi dan
pertumbuhan investasi di Indonesia p~da tahur 1989-1598
b. diduga Penanaman Modal Dalam Negri (FMDN) daa Penanaman Modal Asing (PMA)
mempunyai pengaruh yang nyata dalzm mendororg pertumbuhan ekc 1omi Indonesia
pada tahun 1989-1998

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang merupakan data runwt waktu (time
series) tahunan yang diperoleh dari studi literatur pada instansi-instans: seperti Bank
Indonesia, dan Biro Pusat Statistik, serta dari sumber-sumber lain yang berupa literatur-

literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diuji.

1.5.2 Metode Analisis Data
a. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi (GDP) dan tingkat investasi diformulasikan

dalam dua bentuk model regresi berdasarkan pengujian kausalitas Granger sebagai
berikut : (Sritua Arief, 1993)

m n
Xt = YoaiXe v X byYetuw
i=1 j=1
r 5

Yi=2 ciYuit 2 diAgtw
i=1 j=1 "
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dimana :
Xt = tingkat investasi
Yt = tingkat pertumbuhan ekonomi yang dilihat GDP atzu PDB
m,nr,s = timelag yang ditentukan secara arbriter
ai = koefisien regresi dari X pada X = f (Y)
bj = koefisien regresi dari Y pada X = f(Y)
Ci = koefisien regresi dari Y pada Y = f (X)
dj = koefesien regresi dari X pada Y =1 (X)
t = periode waktu (10 tahun)
utvt = error terms yang diasumsikan tidak mengandung korelasi serial

Hasil-hasil regresi kedua bentuk model regresi linier ini akan menghasilkan empat

kemungkinan mengenai nilai-nilai koefidsien-koefisien regresi masing-masing :

n S
1. Jka Y bj=0dan ¥ dj=0, maka terdapat kausalitas satu arah dari Y ke X.

J' =il J =g

n S

2. Jka ¥ bj=0dan ¥ dj=0, maka terdapat kausalitas satu arah dari X ke Y.

A

j=1 j=1

S
bj=0dan > dj=0, maka Xdan Y bebas satu dengan yang la :.

1 i=1

3. Jika

n M =

J
n s

4 Jka ¥ bj#0dan Y dj =0 meka terdapat kausalitas dua arah artara X dan Y
& 1 =4
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b. Untuk mengetahui basamya pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 1989-1998, maka digunakan analisa regresi linier berganda scbagal berikut :
(Soelistyo, 1982; 192)

V= e gt Bt

dimana :

Vi = Pertumbuhan ckonomi ladonesia yang ditunjukkan dengan Produk
Domestik Bruto Indonesta

£, = Intercept

/3’,, = Koefesien regresi dari PMDN

,B,z = Koefesien regresi dari PMA

X,, =Nilaidari PMDN

X,, =Nilaidari PMA

e = Variabel pengganggu

Dari persamaan regresi berganda diatas, selanjutnya diadakan uji statistik dan uji
ekonometrika sebagai berikut:
A. Uji Statistik
1. Untuk menguji secara parsial dari variabel bebas di atas yang signifikan

mempengaruhi besarnya pertumbuhan ekonom' yang merupakan uji terhadap

koefesien regresi secara individual dengan rumus (Soelistyo, 1982; 212)
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dimana;

/i =koefisien regresi
SE i = standard error

dff '=n-k

Prosedur untuk diterima atau tidak adalah sebagai berikut:

a. Bila T hitung lebih besar dari T tabel, Ho ditolak dan H diterima < eningga secara
individu ada pengaruh yang besar antara variebel bebas X1,X, terhadap variabel
terikat Y

b. Bila T hitung lebih kecil dari T tabel, Ho diterima dan Hj diwolak, :ehingga secara
individu tidak ada pengaruh yang berarti antara variabel bebas Xs, X2 terhadap
variabel terikat Y

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel

terikat digunakan rumus: (Soelistyo, 1982; 214)

R2/ (k-1)

F hitung =

(1-R?)/(n-K-1)

dimana :

R, = koefesien determinasi

k = banyaknya sampel

n = banyaknya variabel
Kriteria pengujian:
a. Ho : Bi = 0 berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Y

b. Hi: Bi # 0 berarti variabel bebas secara bersama-sama mempayai pengaruh

terhadap variabel terikat Y
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)

Prosedur untuk diterima atau tidak adalah sebagai berikut :

a. Bila nilai F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf signifikan yang ditentukan
berarti Ho ditolak dan H1 diterima (ada pengaruh yang nyata)

b. Bila nilai F hitung lebih kecil dari F tabel pada taraf signifikan vang ditentukan
berarti Ho diterima dan Hs ditolak (tidak ada pengaruh yang nyata)

1.6 Definisi Variabel Operasional

a.

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan kapasitas suatu bangsa dalam
jangka panjang untuk memproduksi aneka barang dan iasa bagi rakyatnya. Secara
konvensional, pertumbuhan ekonomi diukur dengan kenaikan pendaptan nasional
perkapita. Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi didekati dengan melihat Gross
Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PCB) negara tersebut.

Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai produksi
barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh penduduk yang ada dalam
suatu negara, baik kegiatan produksi oleh warga negara sendiri atau warga asing dengan
berdasar pada harga-harga tahun dasar tertentu (harga konstan)

Untuk mengetahui adanya hubungan timbal balik antara pertumbuhan gkonomi dan
investasi digunakan pendekatan kausalitas Granger. Pendekatan ini digunakar untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel, artinya apakah ada
kemungkinan dalam suatu mode! persamaan tunggal variabel dependen gitentukan oleh
variabel bebas, variabel bebas ditentukan oleh variabel depende.;,, terdapat kausalitas
dua arah antara variabel bebas dan variabel dependen, etau antara kedua variabel itu
bebas satu sama lain.

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah pananaman modal vang disetujui
pemerintah dan dilakukan secara langsung oleh irvestor dalem negri 1,ada berbagai
sektor perekonomian Indonesia kecuali yang dinyatakan tertutup bagi kegiatain PMDN dan
dilaksanakan berdasarkan ketentuan Ul no. 7 tahun 1968 jo UU no. 12 tahun 1970.
Pemilik modal bertanggung jawab terhadap segala resiko yang timbul dari kegiatan

penanaman modal tersebut. Dinyatakan dalam milyar rupiah per tahun.
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e. Penanaman Modal Asing (PMA) aczlah penanaman modal yang disetujui pemerintah dan
dilakukan secara langsung oleh investor luar negri dalam berbagai sektcr perekonomian
Indonesia kecuali yang dinyatakan tertutup bagi kegiatan PMA dan dilaksanakan
berdasarkan ketentuan UU no. 1 tahun 1967 jo UU no. 11 tahun 1970 dan berbagai
kebijaksanaan investasi lainnya. Modal yang diinvestasikan minimal sebesar US §
1.000.000 dan pemilik modal bertanggung jawab terhadap segala resiko yang timbul dari

kegiatan penanaman modal tersebut. Dinyatakan dalam milyar rupiah per tahun.
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I GAMBARAN UMUM

24 Perkembangan Perekonomian Indonesia

Pada tahun 1989-1998, Indonesia mengalami pembangunan ekonomi yang
meningkat. Pembangunan yang meningkat tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator
ekonomi makro, salah satunya adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik
Bruto (PDB) dapat dihitung dalam dua cara; Pertama, Produk Domestik Buto (PDB)
dihitung berdasarkan harga konstan. Dimana produk-produk yang dihasilkan paik berupa
barang dan jasa dinilai atau dihitung berdasarkan harga pada tahun tertentu yang dipakai
sebagai acuan. Kedua, Produk Domestik Bruto (PDB) yang dihitung berdasarkan harga
berlaku. Penghitungan ini menggunakan harga yang berlaku pada tzhun yang
bersangkutan untuk menilai atau menghitung seluruh produk-produk yang dihasilkan baik
berupa barang dan jasa.

Pertumbuhan ekonomi tinggi yang dialami Indonesia tiaak terlepas dari pengaruh
masa-masa sebelum dan sesudah terjadinya boom minyak. Dimana harga nnyak yang
meningkat dengan pesat di pasaran luar negeri, mempunyai peranan dalam meningkatkan
kegiatan produksi nasional dan merupakan sumber devisa untuk membiayai
pembangunan nasional. Sumbangan sektor migas terus meningkat dari tehi. ke tahun,
dan memberikan sumbangan yang cukup berarti kepada penerimaan dalam negri
Indonesia. Pada tahun 1970, sumbangan sektor migas sebesar 37%. kemudian tahun
1975, sebesar 75%, sampai pada akhirnya pada tanun 1981, sumbangan sektor migas
dapat mencapai 82% dari seluruh penerimaan dalam negri Indonesia. Perekonomian
Indonesia pada akhimya sangat bergantung pada hasil ekspor migas dan komoditas
sektor primer terutama pertanian. Ketergantungan ini mempunyai dampak yang kurang
baik bagi Indonesia, karena ekonomi Indonesia sangat terpengaruh terhadap perubanan
harga komoditas tersebut.

Indonesia merupakan salah satu dari delapan negara HPEs (High Performing

Asian Economics), sebagai kelompok negara yang mempunyai pertumbuhan ekonomi
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yang sangat tinggi. Walaupun tingkat pertumbunan Indonesia tidak lebih tinggi dari
Thailand, namun dapat menyaingi negara-negara berkembang maupun nenara-negara
industri utama (di luar Jepang), selama kurang lebih empat tahun berturut-turut. Hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Negara Industri, Negara HPEs danNegara
Berkembang dalam %

Kawasan 1990 1691 1992 1993
Negara Industri Utama:
Amerika Serikat 0,8 -1,2 2.1 2,6
Jerman 511 37 2,0 -1.9
Inggris 05| 272 0,6 1.8
Kanada 0,5 17 0,9 31
Prancis 2,9 0,7 13 0,7
Italia 2.1 1.9 0,9 0,2
{
Negara HPEs |
Jepang b2 4,6 1,7 1,3
Hongkong 3,0 42 50 54
Korea Selatan 9,3 8,4 4,5 6,7
Taiwan 50 7,2 6,6 6,3
Indonesia 74 6,6 6,3 6,5
Malaysia 9,8 838 8,0 7.6
Singapura 6,3 6,7 58 7.5
Thailand 10,0 8,2 7.5 8,2
Negara Berkembang 1,3 341 04 | 44

Sumber: Suseno T.W, Ekonomi Indonesia-F akta dan tantangan dalam Era Libsralisasi

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang meningkat, dapat dilihat dcri Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada lampiran mengenai produk domestik (PDB)
Indonesia menurut sektor ekonomi atas dasar harga konstan tahun 19¢3. Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahuy 1089, mencapal angka seoesar Rp
253.601,93 milyar. Peningkatan tersebut didukung oleh peningkatan berbzgai sekior
ekonomi, yaitu pertanian, industri pengolahan, perdagangan, hotel dan =storzi. Masing-

masing sebesar Rp 52.602,72 milyar, Rp 47.653,6¢ milyar dan Rp 41.611 44 milyar.
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Ketiga sektor tersebut memberikan sumbangan terbesar dalam Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia sampai dengan tahun 1991. Kondisi itu menunjukkan bahwa Indonesia
pada tahun 1989 sampai dengan 1991, masih mempunyai ciri-ciri sebagai negara yang
menitikberatkan perekonomiannya pada sektor pertanian. Namun kondisi itu tidak
berlangsung lama, karena terjadi perubahan-perubahan akibat adanya berbagai
kebijaksanaan dan deregulasi dalam bidang ekonomi, dan usaha pemerintah
mempersiapkan diri dalam memasuki Pembargunan Jangka Panjang ("oP) Il dan
menghadapi persaingan era pasar giobal.

Pertumbuhan ekonomi yang bertangsung secara berk2sinambungan .falam kurun
Orde Baru, temyata telah merubah sektor e<onomi Indonesia. Perubahan sek:or ekonomi
ini ditandai dengan perubahan komposisi lapangan usaha atas kontribusinya terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) dalam jangka wektu tertentu. Mizalnya pada tahun 1970-an,
kontribusi sektor pertanian sekitar 60% dan pada tahun 1980-an tinggal sekitar 25%.
Sementara itu, kontribusi sektor industri yang semula hanya 7% menjadi sekitur 14%. Hal
tersebut menunjukkan dominasi produk yang dihzsilkan perekoncmian navional mulai
bergeser dari sektor pertanian ke selfor industri. Pada tahun 1986, kontr.busi sektor
pertanian 24,22%, dan sektor industri 12,61%, atau rasio sektor pertani«n ternadap sektor
industri 1,92:1. Pada tahun 1991, rasionya mengalami perubahan yakni 0,52:1, hal ini
berarti kontribusi sektor industri telah melampaui sektor pertanian.

Perubahan struktur ekonomi atau ftransformasi struktural ditandai dengen
beberapa ciri, yaitu pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dari pada pertumbuhan penduduk,
kontribusi sektor primer menurun, dan kontriousi sektor industri meningkat, sedangkan
kontribusi sektor jasa relatif konstan. Perubahan tersebut dapat dilihat pada Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada awal tahun 1990-an, dimana komposisi sektor-
sektor ekonomi yang paling besar dalam mendukung pertumbuhan akonomi, vaitu sektor
industri pengolahan, sektor pertanian dan sektor perdagangan, hotel, da~ restoran.
Keadaan ini membawa Indonesia menjadi negara semi industri atau negara industri baru,
dan meninggalkan ketergantungan terhadap sektor migas dan sektor priner, yaitu

pertanian. Dimana pada kenyataannya, laju pertumbuhan ekonomi Indonesii semakin
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meningkat seiring dengan meningkatnya proporsi industri pengolahan dalam mendukung
pembangunan nasional.

Ciri utama negara industri baru adalah laju pertumbuhan ekonc;ni yang tinggi, dan
didukung industri oleh kontribusi sektor industri manufaktur paling besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB), dibandingkan sektor-sektor lainnya. Berdasarkan iaporan bank
dunia, laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dikawasan ASEAN selain Singapura,
sebenamya telah memberi prospek bagi beberapa negara termasuk Indonesia dalam
memasuki tahapan baru. Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia juga ditandai dengan
adanya perubahan struktur ekonomi, yaitu pergeseran dan dominasi sektor pertanian ke
sektor industri, dilihat dari kontribusi nilai tambah terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
Perubahan struktur ekonomi ini tentu membawa implikasi pada perubatan struktur
ekonomi lainnya, seperti lapangan kerja, tuntutan angkatan kerja, struktur upah, dan
struktur ekspor (Widodo;1997;38).

Secara sektoral, pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1995-19¢7, didukung
oleh sektor industri manufaktur dan bangunan. Kedua sektor ini bahkan memperlihatkan
pertumbuhan diatas 10% sebagai bukti kekuatan domestik. Cukup tingginya pertumbuhan
ekonomi pada tahun tersebut, seperti terdapat pada Produk domestik Bruto (PDB)
Indonesia menurut lokasi menurut harga konstan tahun 1993, memperlihatkan semakin
mantap dan meluasnya kegiatan ekonomi dalam sepuluh tahun terakhir.

Pergeseran struktur ekonomi semakin jelas, semula lebih banyak bertumpu pada
sektor pertanian dan pertambangan, menjadi sektor industri dan jasa tersier seperti jasa
perbankan, asuransi dan pariwisata. Pesatnya perkembangan industri pengolahan non
migas yang ditunjang oleh peningkatan ekspor non migas secara tajam, telah memperkuat
sektor industri non migas. Selain itu sektor-sektor ekonomi seperti, sektor bangunan,
perbankan dan lembaga keuangan lainnya termasuk asuransi dan perumahan merupakan
sektor yang selama ini menunjukkan pertumbuhan yang tinggi. Perkembangaii Jesat pada
sektor jasa dapat memperluas industri jasa di dalam perekonomian Indonesia pada tahun
1995-1997.
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Pada tahun 1997-1998, pertumbuihan ekonomi Indonesia mengalami penurunan
tajam, yaitu sekitar —18% atau sebesar Rp 77.548,3 milyar. Dimana pada tahun itu, produk
domestik bruto (PDB) Indonesia turun menjadi Rp 356.547.2 milyar dari R 434.085,5
milyar pada tahun sebelumnya. Penurunan produk domestik bruto (PDB) Indo:iesia tahun
1998, disebabkan terjadinya krisis akibat tidak stabilnya nilai tukar rup'fah ternadap mata
uang asing terutama dolar Amerika.

Sebagai dampak lanjutan krisis ekonomi, hampir semua sektor mengaiami
stagnasi dan pertumbuhan minus. Akibatnya pertumbuhan sektor jasa dalar arti sempit
(tanpa sektor listrik, gas, air minum dan sektor bangunan), maupun dalam arti luas
mengalami penurunan. Demikian juga dengan sekior barang seperti pertanian,
pertambangan, dan industri pengolahan. Secara keseluruhan produk domestik bruto (PDB)
sektoral tanpa migas selama tahun 1998 mengalami pertumbuhan negatif, yaitu —13,2%.

Sementara pertumbuhan total produk domestik bruto (PDB) diperkirakain —13%.

2.2 Perkembangan Investasi Di Indonesia

Pembangunan ekonomi membutuhkan dana yang cukup besar, sehingga
pemerintah berusaha untuk mencari sumber dana, yang dapat mendukung secara penuh
keberhasilan pembangunan ekonomi tersebut. Masalah kelangkaan dana untuk
pembangunan seringkali dihadapi oleh berbagai negara terutama negara sedang
berkembang termasuk Indonesia. Salah satu faktor yang dapat menunjang pertumbuhan
ekonomi, dan merupakan indikator pertumbuhan ekonomi lainnya adalah besaran
investasi, baik berupa penanaman modal asing (PMA) dan penanaman modal dalam
negeri (PMDN).

Penanaman modal asing (PMA) sangat membantu mengaiasi kebutuhan modal
bagi pembiayaan pembangunan. Sehingga dapat mendukung pertumbuhai ekonomi
Indonesia yang meningkal rata-rata 7% pada tahun 1989-1998. Pemerint th melihat
kondisis tersebut merupakan alternatif sumber dana yang naik bagi pembans unan, dan

perlu mendapatkan perhatian besar supaya laju pertumbuhannya depat mening<at. Tindak
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lanjutnya adalah, dengan adanya pengembangan deregulasi ekonomi yang bertujuan
untuk merangsang mobilisasi
Tabel 2.2 Perkembangan Investasi Indonesia Tahun 19839-1998 ( Rp Milyar)

Tahun Penanaman Penanaman Modal Investasi Pertumbuhan Dalam
Modal Asing Dalam Negri total (%)
(PMA) (PMDN)

1989 8.484,12 19.593,80 28.077,92
45.498 40 162

1990 17.065,82 56.510,50 73.576,32
-14.958,42 -20

1991 17.540,00 41.077,90 58.617,90
-7.597,48 -12

1992 21.678,72 29.341,70 51.020,42
-4.059,99 -8

1993 17.510,03 29.450,4 46.960,43
66.505,93 142

1994 60.177,26 53.289,10 113.466,36
48.259,45 42

1995 91.872,81 69.853,00 161.725,81

10.817,79 6

1996 71.828,40 100.715,20 172.543,60
48.826,80 28

1997 101.497,50 119.872,90 221.370,40
-92.805,90 42

1998 67.815,50 60.749,20 128.564,50

Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS), dalam Indikator Ekonomi (Buletin Statistik),
edisi April tahun 1993-1999. Data diolah.

Kemudian Tabel 2.2 tersebut dituangkan dalam bentuk gambar grafik yang terdapat pada

Gambar 2.1
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Gambar 2.1 : Laju Pertumbuhan PMDN ,PMA dan Investasi Total
1 Sumber : Tabel 2.1
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Usaha pemerintah untuk mendorong sektor swasia untuk lebih berperan dalam
pembangunan dan memperbaiki iklim investasi, yaitu dengan dikeluarkannya
kebijaksanaan deregulasi sektor il tahun 1983. Kemudian tahun 1986, pemerintah
mengeluarkan kebijaksanaan 6 Mei, untuk lebih meningkatkan dan mendorcng peranan
sektor swasta dalam bidang ekspor non migas dan peranaman modal. Pemerintah juga
melakukan tindakan restrukturisasi di bidang ekonomi, dan penanaman modal melalui
kebijaksanaan 24 Desember 1987. Berdasarkan Tabel 2.2, pertumbuhai Investasi
terlepas dari usaha pemerintah, dan situasi-situasi dalam negri yang inendukung
kepercayaan investor.

Berdasarkan Tabel 2.2, pada tahun 1989-1998. leju pertumbuhan investasi
cenderung meningkat terutama pada tahun %990, yang mencapai angka 170% dibanding
tahun 1988-1989. Hal ini disebabkan meningkatnya penanamari modal oleh investor dalam
negeri (PMDN) pada tahun tersebut dalam memberikan koritiiousi dalam investasi total,
yang merupakan dampak dari kebijaksanaan berupa insentif khusus dan usaha untuk
menghilangkn hambatan birokrasi di daerah pada tahun 1389 (Pembangunan Indonesia
Bagian Timur (kumpulan kliping CSIS) hal 18). Pada tahun 1991 pertumbuhan investasi
Indonesia sangat rendah, tahun 1992 sebesar -13% dan yang paling memprihatinkan,
yaitu pada tahun 1998 sebesar -42%. Penyebab penurunan tingkat investasi tahun 1998
tersebut, karena terjadinya krisis ekonomi dan situasi dalam negeri yang tidak mendukung
terlaksananya investasi di Indonesia.

Pemerintah juga melaksanakan upaya-upaya lain yang dapat menciptakan iklim
investasi yang menarik bagi kegiatan penanaman modal. Upaya pemerintah tersebut
anatara lain melalui pembukaan berusaha pada bidang yang semula dinyatakan tertutup
untuk investasi baru. Penyempurnaan ketentuan tersebut mengenai ketentuan mengenai
kredit investasi, penyertaan modal dan promosi. Kegiatan promosi dilakukan ke dalam dan
luar neger, yaitu melalyi kerja sama dengan beberapa instansi atau organisasi
perusahaan, dan melalui pengiriman investas ke berbagai negara. iklim yang + »ndunsif di

Indonesia, seperti tingkat pertumbuhan ekonom: yang mencapai rata-rata sek'iar 5%-7%
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per tahun, dan prospek yang semakin baik, meningkatkan keinginan investor untuk
menanamkan modal di Indonesia.

Hasil kebijaksanaan dan upaya yang dilakukan pemerintah telah mendorong
sektor swasta untuk semakin berperan serta dalam investasi. Peranan pemerintah sebagai
penggerak pembangunan sedikit demi sedikit secara bertahap akan digantikan oleh sektor
swasta, dimana dapat terlihat dari total investasi yang ada, sebesar 60% merupakan
investasi sektor swasta. Selain dari restrukturisasi dalam negeri, peningkatan investasi
swasta ini juga terkait dengan restrukturisasi dari luar negeri. Restrukturisasi di Jepang
dan negara industri baru misalnya, yang mendorong dilakukannya pengalihan usaha
beberapa jenis industri negara-negara tersebut yang antara lain ditujukan ke Indonesia.
Pertumbuhan investasi total di Indonesia didukung oleh investor-investor baik dari dalam
negri melalui penanaman modal dalam negeri (PMDN) can dari luar negeri da'am bentuk

penanaman modal asing (PMA).

221 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Kebijaksanaan tentang penanaman modal ditetapkan melalui Undeng-Undang
No.6 tahun 1968, tentang penanaman modal dalam negeri (PMDN), kemudian
disempurnakan dengan Undang-Undang No.6 tahun 1970. Selama hampir tija repelita,
sifat investasi Indonesia umumnya berorientasi pada pasar dalam negeri dan bertujuan
dalam menghasilkan barang-barang sustitusi impor. Kemudian dikembangkan proyek-
proyek yang memproduksi barang-barang untuk digunakan sebagai bahan baku industri
substitusi impor, yang berarti masih berorientasi dalam negeri. Sedangkan penanaman
modal pada umumnya masin bersifat usaha sektor primer.

Berdasarkan sektor ekonomi (Tabel 2.3), kedudukan penanaman modal dalam
negeri (PDMN) sama dengan penanaman modal asing (PMA). Dimana penanaman modal
dalam negeri (PMDN), sebagian besar ditujukan pada sektor inustr. Nilai realisasi
penanaman modal dalam negeri (PMDN) untuk sektor industri .ebih besar dibandingkan
dengan sektor-sektor yang lainnya, khususnya industri kimia dan farmasi, seita industri

tekstil. Besarnya nilai penanaman modal dalam negeii (PMDN) untuk industri ini adalah
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Rp 79.334,3 milyar pada tahun 1997, dan kemudian disusul sektor pertaniar, perburuan,
kehutanan dan perikanan sebesar Rp 29.615,6 milyar pada tanhun yang sama. Dimana
lima tahun sebelumnya, untuk sektor perindustrian sebesar Rp 18.079,2 miivar atau naik
sebesar 63% tiap tahunnya, dan sektor pertanian, perburuan, kehutanan dzn perikanan
sebesar Rp 2.485,3 milyar atau naik sekitar 109% tiap tahunnya.

Distribusi penanaman modal dalam negeri (PMDN) juga ticak merata pada setiap
lokasi di Indonesia. Berdasarkan daftar penanaman modal Jalam negeri (FMDN) yang
disetujui pemerintah menurut lokasi (Tabel 2.4), dapat dilihat bahwa daerah yang
mendapat saluran penanaman modal dalam negeri (PMDN) adalah pulau Jewa. Namun
proporsinya terhadap total penanaman modal dalam negeri (PMDN) tidak terlaly besar,
rata-rata kurang dari 50% pada tahun 1985-1998. Penanaman modal dalem negeri ini
apabila dibandingkan dengan penanaman modal asing (PMA), distribusinya 'ebih merata.
Sehingga memberikan kesempatan kepada daeran lain untuk menikmati manfaat
penanaman modal di daerahnya. Dengan adanya penanaman modal tersebut diharapkan
daerah yang bersangkutan dapat berkembang, sefingga perkembangan tiap lokasi di
Indonesia  dapat lebih merata Penyebab tidak meratanya penyebaran investasi di
Indonesia pada setiap lokasi yang ada, atau lebih cenderung terpusat di pulau Jawa,
karena tidak meratanya jaringan infrastruktur di Indonesia. Pulau Jawa memiliki jaringan
infrastruktur yang lebih baik dan lengkap dibandingkan daerah lainnya, sehingga menarik
menarik investor untuk menanamkan modal di pulau Jawa.

Pada tahun 1998 secaia total pertumbuhan investasi masih dideminasi oleh
penanaman modal dalam negeri (PMDN) sama seperti tahun 1997, Selain penanaman
modal asing (PMA), penanaman modal dalam negeri (PMDN) juga mengalami penurunan
laju pertumbuhan yang hanya tinggal Rp 60.749 milyar atau turun sebesar 499,
Penurunan cukup tajam tersebut tidak terlepas dari stabilitas politik dan keamanan
Indonesia, terutama kerusuhan 12-14 Mei 1998 yang lalu. Memanasnya su"u politik di
dalam negri telah menciutkan nyali para investor untu< menanarnkan modalnya.
Sementara pengusaha domestik masih terperangkap jebaken sukis hringa yang tinggi.
Sehingga menghambat pertumbuhan PMDN, karena diaya p-oduksi yané sang:! tinggi,
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Tabel 2.4. Daftar Penanaman Modal Dalam N egeri (PMDN) yang Disetujui Pemerintah menurut Lokasi (dalam milyar rupiah)

| Lokasi 19981 00
TRk : E 0 ag S ENE e e e o R
1. Jawa 35.807,10 | 25.005,70 | 16.437,40 | 27.378,00| 36.466,00 41.807,10
2. Sumatra 2.929.80 | 10.869,60 | 645180 | 279580 | 4.073,70 | 8.518,60 | 14.076,00
3. Kalimantan 830,80 | 5.261,30 | 4.390,50| 3.257.10 | 3377501 4.113,70 | 837900 |
4. Sulawesi 332,50 1 1.247,00 | 1.230,00 699.80 | 113850 1.656,80 27108 |
5. Bali & Nusa | _ |
Tenggara NLI 1 246420 1722200 1510007 36140 1.785,50 | 152580 | 803,50 2.073
6. Malukuy, Irja, & ! “ | m
| ___Timeor Timur 386,21 1.001,50 | 229370 | M.@_wmuoﬁu“ 2.621,20 748,50 | 235530  7.39810 2.771
__ﬁ Total 19.489,80 | 67.651,00 t.ca_u.:_ 29.441,70  39.150,40 | 53.289,10 70.854,00 | 100.71520 | 119.909
P Y _ m m i S

Sumber : Biro Pusat Statistik (BPS), dalam Indikator Ekonomi (Buletin wnw.h_mwnwv, Edisi Apnl 1993-1999
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selain itu menyebabkan rendahnya minat konsumsi masyarakt atau daya beli nasyarakat.

Permasalahan sektor perbankan juga merupakan faktor penghambat bekerianva sektor riil
terutama investasi.

2.2.2 Penanaman Modal Asing (PMA)

Pada tahun 1987, guna menarik penanaman modal asing (PMA) untuk melakukan
investasi langsung, pemerintah memberikan ijin kepada perusahaan asing untuk berusaha
dibidang perdagangan ekspor memberikan heleluasaan untuk menggunakan tenaga ahli
asing serta menyederhanakan persyaratan untuk mendapatkan perilaku yang sama
dengan penanaman modal dalam negeri (PMDN). Perusahazr. penanaman modal asing
(PMA) tertentu, dapat didirkan dengan penyertaan saham nasional yang lebih kecil.
Perusahaan-perusahaan penanaman modal asing (PMA) disamping dapat mengekspor
produknya sendiri, juga didirikan kesempatan untuk mengekspor produk perusahaan lain.
Pemerintah juga memberikan kesempatan untuk mendirikan perusahaan vang khusus
melakukan perdagangan ekspor produk industri pengolahan. Perkembangan nilai
penanaman modal asing (PMA) di Indonesia pada tahun 1989-1998, dapat dilihat pada
Tabel 2.5 dan 2.6.

Peranan investasi dari penanaman modal asing (PMA) ternadap total investasi
pada tahun 1989-1998, menunjukkan perkembangan yang rata-rata semakin meningkat.
Peningkatan investasi dari penanaman modal asing (PMA) pada tahun tersebut, mencapai
angka pertumbuhan rata-rata 37%. Dimana angka rata-rata pertumbuhan penanaman
modal asing (PMA), lebih tinggi dari angka rata-rata pertumbuhan investasi tota! Indonesia,
yang sebesar 30,6% pada tahun yang sama. Hal tersebut didukung dengan adanya
kebijaksanaan seperti PP no 20 tahun 1994 tenlang penyertaan saham te: \adap jont
venture dengan investor dalam negeri sebesar 95%, PP no 45 tahun 1996 nengadaan
fasilitas tax holiday terhadap 36 perusahaan dimara 29 buah merupakan proy « investasi
asing (CSIS, 1999, 29), dan pemberian Investment Guaranty and Protectior: Agrement

(IGA) berupa jaminan keamanan bagi investor asing yang masu'c (BNI, 1997, 22 ..
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(%)

Proporsi sumbangan penanaman modal asing (PMA) terhadap irestasi total
Indonesia pada awalnya tidak lebih besar dari penanaman modal dalam negeri (PMDN).
Namun tiap tahunnya jumlahnya semakin meningkat, bahkan dapat melebihi jumlah
Kontribusi penanaman modal dalam negeri (PMDN) terhadap total investasi tahun 1989-
1998. Pada periode tersebut pertumbuhan penanaman modal asing (PMA) pernah
mencapai angka yang sangat tinggi, yaitu pada tahun 1990, sebesar 90%, pada tahun
1994, sebesar 198%, dan tahun 1995, sebesar 76%. Peningkatan nilai penanaman modal
asing (PMA) pada tahun tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendukung
besarnya arus masuk penanaman modal asing, seperti kebijaksanaan dan deregualsi
pada tahun sebelumnya. Misalnya kebijaksanaan Mei 1989, yang memuat daftar skala
prioritas (DSP) tentang kegiatan yang dinyatakan tertutup dan terbuka bagi kegiatan
penanaman modal asing (PMA) dan daftar negatif (DNI), yang berisi 76 bidang dagang
yang tertutup bagi penanaman modal asing (PMA). Kebijaksanaan tersebut memberikan
peluang yang lebih luas dan pasti bagi investor asing, untuk menanamkan modal di
Indonesia.

Pada tahun 1994, pemerintah telah mengeluarkan PP no. 20/1994 dalam rangka
menghadapi era persaingan global di bidang investasi, dengan mengijinkan penanaman
modal asing (PMA) menguasai 95% saham usahanya di Indonesia (Prasetiantono,
1995,348). Deregulasi ini mengatur mengenai ijin penguasaan asing sampa: 95% dari
pemilikan cabang-cabang produksi yang penting bagi negara, dan menguasai hiajat hidup
orang banyak, yaitu pelabunan, produksi dan transmisi serta distribusi tenaga 'strik untuk
umum, telekomunikasi, pelayaran, penerbangan, air minum, kereta api umum, r2mbangkit
tenaga atom dan media massa.

Investasi sangat rentan sekali dengan beberapa faktor yang dapat me:yebabkan
pertumbuhannya menurun. Perurunan laju peitumbutan penanaman modal asing (PMA)
pemah dialami pada tahun 1993, sebesar 11,6% dibandingkan tahun 1992. Hal ini
disebabkan dua faktor, yaitu pertama, investasi dari Jepang dari negara-neg-ra industri
baru lainnya mengalami penurunan. Di negara-negara ASEAN lainnya juga :1engalami

penurunan nilai penanaman modal asing (PMA). Kedua, meningkatnya persaingan dengan
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Tabel 2.5. Daftar Penanaman Modal Asing (PMA) yang Disetujui Pemerintah menurut Sektor Ekonomi (dalam milyar rupiah)
: ] ERETRNES E CR TR he ™ TS ERFEEEEN bkEs T i
Sektor _ s (1998 ) 19 B ] | 199 u 1995 “ 1996 1997
1. Pertantan, perburan, kehmtanan m ! % |
dan periksnan 311,58 369,33 | 5180 | 48594 34422 1 160556 | 883,66 ‘ 365,84 | 1.391,10
2. Peitambangan dan penggalian U 22583 H 0] 485520 0 0 M 0 1 4.072,32 | 4,80
3. Perindustrien 703938 11.052.21 * 794080 | 11.903 m,,oL 19.209,16 | £1.851,83 | 38.573,04 69.051,90
4. Listrik, gas, dan gir 01 0| 0! 01 4892354 527406 \ £.142,69 ‘ 9.14040 | 3.31976
S.  Konstruksi 28,62 149,75 _< 52,80 | 36,52 208,34 m 168,30 _ 473,34 _ﬁ 712,32 |
6. Perdagangan besar dan eceran, * “ __ h. “
restoran dan hotel 194.04 1.685.39 | 803800, 193032 2.338,13 _~ 946,66 | 2.367,39 | 228,08 ‘ 1
7. Trasport, pergadangan, dan _ A_ “ w M
perhubungan 810 156585 | 93380 982 18R6L| 31922 | 1274085  1.667,04 |
¥ Lembaga kenanzan. .ﬂ ‘ “ ‘&
i ” H
perasuransian. real estate, dan _ | i % | i
insa perusahaan 120.06 [.743 69 30540 1 150318 1.285.70 2.260,06 __ 2.&10,60 _ 7.200,72 M 4.192,80
9. Jasa masyaraikt sosial dan . .“ _ _
perorangan 182.52 h 273.20 | 333.40 881,79 “ 898,49 M 39314 _§ 281,75 __ 2.582, 1.300,80
TOTAL 8.484.12 17.065,82 . 17.540,00 ‘ 21.678,72 M 17.510,63 “ 60.177,2 91.872,81 ” 71.828,40 | 101.497,50
Sumber: Biro Pusat Stutistik (EP3), dalam :.3_5:01 Fkonomi (Buletin & hE:):_c 1&:._ Aprif Gc,.._ 99 ~
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Cina, India, Vietnam yang terus memperdaiki ikiim investasinya yang diimplernentasikan
dalam berbagai bentuk intensif, dan kemudahan-kemudahan tata niaga. Upah tenaga kerja
yang sering dianggap sebagai keunggulan komparatif di Indonesia, mulai iargeser oleh
Cina dan India dengan populasi penduduk terbesar di dunia (Naga, 1995, 5 dan 9).

Pada tahun 1998, penanaman modal asing {PMA) juga mengalan penurunan
laju pertumbuhan. Pada tahun 1998, penzriaman modal asing (PMA) y=ng disetujui
pemerintah hanya sebesar Rp 5.148 7 milyar atau turun sebesar 34,7% dbandingkan
tahun1997. Penyebabnya adalah, adanya «risis ekoriomi yang disusul krisis volitik dalam
negri. Hal ini yang menyebabkan turunnya investasi terutama penanaman modal asing
(PMA) dalam menanamkan investasi di Indonesia. Apalagi dengan adarniya berbagai
kerusuhan yang melanda ibu kota, menyebabkan variabel resiko investasi cukup tinggi
bagi investor.

Berdasarkan Tabel 2.5, perkembangan nilai penanaman modal asing (PMA) di
Indonesia dilaksanakan pada semua sektor penanaman modal. Artinya tiap sektor ai
Indonesia, dapat melaksanakan pengembangan pada sektor masing-masing dengan
menggunakan dana yang aitanamkan oleh investor asing tersebut. Selain itu secara
keseluruhan, sektor-sektor tersebut sangat menjanjikan keun:ungan bagi para investor.
Kepercayaan investor tersebut juga didukung pertumbuhan masing-masing sektor pada
waktu sebelumnya, dan prospeknya di masa yang akan datang. ~amun ada beberapa
sektor yang pertumbuhannya lebih tingi dari sektor-sektor lairya. Sektor itu antara lain
perindustrian yang menduduki peringkat teratas. Sektor industri memiliki proporsi nilai
yang cukup tinggi terhadap total penanaman modal asing (PMA), yaitu besarnya rata-rata
mencapai 62%. Situasi ini merupakan dampak dari pertumbuhan ekonomi disektor industri
yang juga meningkat, dan perubahan struktur ekonomi Indonesia dimana sec:a bertahap
menjadi negara semi industri. Perhatian pemerintah yang besar terhadap pengembangan
sektor industri, juga menjadi pertimbangan bagi investor asing dalam menanamkan
modalnya.

Penyebaran penanaman moda asing menurut Tahel 2.3, terlihat ticak merata.

Penanaman modal asing (PMA) tersebut cenderung terpusal pada daere -daer=h tertentu
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Tabel 2.6. Daftar Penanaman Modal Asing (PMA) Yang Disetujui Pemerintah Berdasarkan Lokasi (Dalam Milyar Rupiah)

i Leokask a1 1989 1111990 M 1991 {0 1992 i 1993 w 008 w 1996 11997
1. Jawa 7251,121 11.962 | 14373,40 0 13.045,41 | 14.104,65 :umzmo 63.231,60 | 42.980,16 | 61.605,
2. Sumatra 101520 2.203,89 | 198980 | 515004 | 294120 2002736 | 12.63620| 1031448 | 33.491,
3. Kalimantan | 34,20 1.366,55 | 48,00 1 926,32 | 27,52 452826 3.79339| 68964 | 3.168;
4. Sulawesi ! 2034 254,87 | 2600 212,94 86,431 318626 | 5484121 612624 1278
5. Bali & u ‘ m
NusaTenggara | 163,441 119594 111360 109410 110,73 | 80,30 74478 | 4.236,00 387,
6. Maluku, _ ;
Irian Jaya ., “ ,
& Tim-tim 0 2,93 5201 L71213°  22661| 681,78 5.971,72| 1.27488 1.566
TOTAL . 8.484,12 | 17.065,82 :,E.E.,f 2L.678,72 | 175,03 | 60.17726 | 91.872,81 | 71.828,40 | 101.497,3
: ; ; ” v | L

Sumbes : Biro Pusat Statistk | (BPS), dalam Indikator Ekonormi (Bulenn Statistik), Edisi Apnl 1993-1999
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di pulau Jawa. Jumlahnya terus meningkat dan proporsinya rata-rata mencapai 70% pada
tahun1989-1998. Daerah-daerah yang lain jarang sekali menjadi lokasi EJenar #man modal
asing terutama daerah Maluku, Irian Jaya dan Timor Timur. Pada tahun 1939, daerah-
daerah itu sama sekali tidak tersentuh penanaman modal asing (PMA), dibanding daerah
lainnya, seperti Sulawesi dan Kalimantan yang masii mendapat perhatian dari investor
asing, walaupun jumlahnya relatif kecil. Akibatnya daerah-caerah tersebut sangat lambat
pertumbuhan ekonominya. Namun pada tahun 1996, lokasi-lokasi tersebut mandapatkan
aliran masuk penanaman modal asing (PMA). Dimana sebagian besar penanaman modal
asing (PMA) disalurkan pada sektor-sektor, seperti pertambangan, dan penggalian, serta
sektor jasa masyarakat, sosial, dan perorangan yang banyak terdapat diluar pulau Jawa,

dan nilainya meningkat hampir 100% dari tahun sebelumnya.
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lll. LANDASAN TEORI

3.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai hubungan tingkat investasi dengan pertumbuhan ekonomi ini,
pernah beberapa kali diteliti dan dibahas oleh beberapa orang sebelumnya. [ ‘iantaranya oleh
Yanto pada tahun 1995, studi ini meneliti tentang penzarch Produk Domes ik Bruto (PDB)
terhadap Investasi di Indonesia tahun 1985-1994. Pada studi ini peneliti menggunakan alat
analisis regresi linier, yang menunjukkan seberapa besar pengaruh PDB terradap investasi.
Dari penelitian diperoleh hasil bahwa PDR mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
pertumbuhan investasi. Dimana hasil perhitungan koefesien determinasi yang mendekati satu
menunjukkan adanya huoungan yang sempurna untuk meramalkan hasil yang diteliti. Dari uji t
diperoleh hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel PDB ternadap variabel
investasi.

Selanjutnya studi yang meneliti hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan
investasi ini dilakukan oleh Ribut Suprapto, dimana penelitian ini mengambil daerah penelitian
di Dati Il Jember tahun 1984-1989. Alat analisis yang ciguriakan adalah regresi linier. Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa laju pertumbuhan ekonomi mempunyai oengaruh yang
cukup besar terhadap laju investasi di daerah Dati Il Jember tahun 1934-1989. Berdasarkan
kedua studi yang melakukan penelitian terhadap dua variabel tersebut, yaitu pertumbuhan
ekonomi dan investasi memberikan indikasi bahwa ada hubungan timt#l balik antara

pertumbuhan ekonomi dan investasi di Indonesia tahun 1989-1998.

3.2 Arti dan Peranan Investasi

Investasi lazim disebut juga dengan istilah penawaran atau pembentukan modal,
merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat pengeluaran agregat. Dengan
demikian investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelaniaan penanaman modal
atau perusahaan, untuk membeli barang-barang moda’ dan perlengkapan produksi, untuk

menambah kemampuan memproduksi barang-barang dar jasa-jasa yang ‘arsedia dalam
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perekonomian (Sukimo,1999,107). Dengan bertambahnya jumilah barang modal ini akan
mendorong kinerja perekonomian untuk menghasilkan barang den jasa di masa yang akan
datang dalam jumlah yang lebih besar. Penanaman modal selain digunakan untuk membeli
barang-barang modal dan perlengkapan produksi juga, digunakan untuk menggantikan
barang-barang modal yang lama yang telah usang dan perlu didepresiasi.

Investasi yang digunakan untuk menambah kemampuan berproduksi  dalam
perekonomian, dan mengganti barang modal yang telah didepresiasikan disebut dengan
investasi bruto . Apabila investasi tersebut dikurangi dengan nilai dspresiasi, akar
menghasilkan investasi neto. Untuk masyarakat yang perekonomiannya berkembang, yang
biasa disebut growing society, investasi neto-nya bertanda positif (besarnya investasi bruto
melebihi penyusutan). Adanya investasi neto menyebabkan kapasitas produksi nasional
bertambah besar. Untuk masyarakat yang disebut stationary society, besamya investasi bruto
sama dengan penyusutan. Sedangkan over consumption society, investasi neto-nya bertanda
negatif. Berarti kapasitas produksi nasional menurun, sebagai akibat daripada terlalu kecilnya
bagian daripada produksi nasional yang disisihkan untuk invesiasi.

Ada beberapa faktor utama yang menentukan tingkat investasi, aitu (i) tingkat
keuntungan investasi yang diramalkan akan diperoleh, (i) tingkat bunga, (i) ramalan
mengenai keadaan ekonomi di masa yang akan datang, (iv) kemajuan tehn Jlogi, (v) tingkat
pendapatan nasional dan perubahan-perubahan, (v') keuntungan yang diperc 2h perusahaan-

perusahaan.

3.21 Peranan Kapital dalam Proses Pertumhuhan Ekonomi menurat Pandangan
Kaum Klasik

Kemampuan suatu masyarakat untuk meningkatkan produksinya akan bertambah,
apabila didukung pembentukan modal yang digunakan sebagai pengeluara:, karena pada
kenyataanya pembentukan modal ini digunakan untuk menambah ataupun m-ngganti jumlah
alat-alat modal yang dimiliki masyarakat. Adanya penambahan keman puan produksi
masyarakat akan meningkatkan hasil produksi masyarakat, yang berarti meningkatkan

pendapatan masyarakat. Meningkatnya pendapatan masyarakat, berarti meningkatkan
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kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, meningkatkan pendapatan nasional
dan terciptanya pembangunan. Dimana hal itu sesuai dengan teori penawaran dari klasik,
yang menyatakan bahwa “Supply creats its own demand” atau penawaran menciptakan
permintaannya sendiri. Sehingga pertumbuhan alat-alat modal yang lerdapat dalam
masyarakat, akan dengan sendirinya menciptakan pertambahan produksi.

Peranan kapital dalam proses pertumbuhan ekonomi, menurut teori pertumbuhan
Adam Smith, dinyatakan bahwa stok kapital merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
tingkat output masyarakat. Tingkat output sangat teryantung pada stok kapital, dimana
pertumbuhan output dipengaruhi laju pertumbuhan stok kapital (sampai{ pada ahapan dimana
sumber-sumber alam mulai bersifat terbatas bagi pertumbuhan). Unsur sumber-sumber alam
yang tersedia, merupakan batas maksimum bagi pertumbulian ekonomi. Artinya, apabila
otutput terus meningkat dan sumber-sumber alam telah seperuinya dimanfaztkan meka pada
tahap ini unsur sumber-sumber alam akan menjadi langka dan membatasi pertumbuhan suatu
perekonomian. Sedangkan untuk unsur sumber daya manusia, Smith menganggap bahwa
unsur tersebut berperan pasif, dalam arti jumlah penduduk akan menyesuaikan dengan
kebutuhan tenaga kerja dari masyarakat tersebut (Boediono,1992, 8-9).

Smith mengajukan teori spesialisasi, dan pembagian kerja dalam kaiannya dergan
peranan aktif atau peranan sentral dari stok kapital. Menurutnya stok kapital (K), mempunyai
dua pengaruh terhadap output total {Q). Pertama, mempunyai pengaruh lar:o sung, dan yang
lain mempunyai pengaruh tidak langsung. Kapital (K) mempengaruhi output (Q) secara
langsung, karena kapital (K) (yang diikuti pertambahan tenaga kerja) akan meningkatkan
output (Q), sehingga semakin banyak input maka semakin banyak pula output. Kedua,
pengaruh tidak langsung dari kapital (K) terhadap output (Q), adalah berupa peningkatan
produktivitas per pekerja lewat dimungkinkannya tingkat spesialisasi dan pembagian kerja,
dan selanjutnya semakin meningkatkan produktifitas per pekerja. Pengaruh stok kapital lebih
besar memungkinkan tingkat spesialisasi dan pembagian kerja yang lebih tinggi. Semuanya
akan terwujud apabila luas pasar bagi output terpenuhi. Tanpa adanya perluacan pasar, para
pemilik kapital tidak lagi bergairah untuk meningkatkan investasinya. Sehingga proses

akumulasi kapital dan pertumbuhan ekonori tidak akan ter;adi.
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Kegiatan investasi masyarakat dalam perekonomian dibedakan menjadi: (a) Investasi
otonom (autonomus investment). Investasi ini besarnya ditentukan oleh tinckat bunga yang
berlaku, kemajuan tehnologi, dan ramalan akorori di masa depan. Investasi ini umumya
dilakukan oleh pemerintah, dan disebut publik investment, yang bertujuan untuk melayani
kepentingan masyarakat dan bukan untuk mencari keuntungan semata. Oleh sebab itu
besarnya tidak tergantung pada pendapatan nasional. Fungsi investasi ini ditunjukkan oleh
Gambar 3.1

Investasi (1)

Gambar 3.1 : Investasi Otonom
Sumber : Sukirno, 1981, 118

Gambar 3.1, merupakan investasi otonom. Investasi ini tidak tergantung pada besar kecilnya
pendapatan nasional. Pada tingkat pendapatan nasional berapapun, tingkat investasi
besamya tetap yang digambarkan sebagai garis horisontal. (b) Investasi yang berpengaruh
(Induced Investment). Investasi ini besarnya ditentukan oleh tingkat pendapatan nasional.
Tingkat pendapatan nasional yang tinggi akan meningkatkan pendapatan masyarakat yang
selanjutnya akan memperbesar permintaan barang dan jasa, sehingga keuntungan
perusahaan akan bertambah tinggi. Hal ini akan mendorong dilaksanakannya investasi yarg
lebih banyak lagi. Ini umumnya dilaksanakan oleh pihak swasta dan bertujuan untuk mencari

keuntungan. Fungsi investasi ini ditunjukkan oleh Gambar 3.2
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Investasi (1)

0 Y. vy Pehnagpatan Nasionai (Y)

Gambar 3.2 : Investasi terpengaruh

Sumber  : Sukimo, 1999, 116
Gambar 3.2 merupakan investasi terpengaruh yang menunjukkan besarnya investasi
tergantung besarnya pendapatan nasional. Fungst investasi ini memiliki hubungan searah,
dimana semakin tinggi tingkat pendapaan nasional semaikin tinggi pula tingkat investasi
(Sukirmo, 1981, 117-118).

3.2.2 Peranan Investasi menurut Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar adalah perkembangan langsung dari teori makro Keynes jangka
pendek menjadi suatu teort jangka panjang. Dalam Tecri Keynes, pengeluaran investasi (1)
mempengaruhi permintaan agreqate (Z). tapi tidak mernpengaruhi penawarar. agregate ().
Dalam pengertian peranan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi, .larrod Domar
berpendapat bahwa pengeiuaran investasi akan terpengaruh terhadap pena «aran agregate
melalui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Investasi akan n ';namban stok kapital
(pabrik, mesin, dan sebagainya) dalam perspeklif waktu yang lebih panjéng. Jadi untuk suatu
tambahan investasi akan meningkatkan kapasitas produksi. Dengan demikian berarti akan

menggeser kurva penawaran (s) seperti terlihat pada Gambar 3.3.
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Harga (P)

v

0 Output (Q)
Gambar 3.3 : Pengaruh investasi dalam jangka panjang dan pendek

a : Al menggeser Z lewat proses multiplier (jangka pendek)

b : Al menggeser S lewat pertambahan kapasitas produksi {jangka panjang)

Secara grafis hubungan antara kapital dengan otuput yang ‘erjadi dalam teori Harrod-
Domar ditunjukkan dalam Gambar 3.4. Hubungan yang dirneksud dalam gambar tersebut
ditunjukkan, sepanjang garis OT. Gambar tersebut menunjukkan bahwa keluaran oleh output

meningkat secara proposional terhadap pertambahan kapital (Berger & '-urich, 1988, 32)

Kapital (K)

0 Keluaran (Q)

Gambar 3.4 : Hubungan antara kapital dan output dalam model Harrod-Domar
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Dimana : Q = Output (keluaran)
K = Kapital
T = Garis dari hubungan output dan kapital yang dihasitkan

Investasi merupakan salah satu hal penting bagi kelangsungan hioup suatu usaha,
karena investasi sangat diperlukan sebagai faktor penunjang dalam memgerlancar prosec
produksi. Investasi atau penanaman modal mempunyai tujuan diantaranya, untuk
meningkatkan kapasitas produksi (produktivitas). Dengan produktivitas yang ‘ebih tinggi akan
mengakibatkan surplus yang besar, sehingga memungkinkan terhimpunnya dana yang lebih
banyak untuk investasi (Monjay, 1983, 166). Makin meningkatnya investasi diharapkan dapat
menyerap tenaga kerja, dan meningkatkan pendapatan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Keynes, bahwa investasi mempunyai peranan penting yaitu, sebagei determinant employment,
dan pendapatan. Dengan kata lain, kesempatan dalam sualu masyarakat tergantung jumiah
investasi yang akan terlaksana, dan terselenggara dalam masyarakat itu sendiri.

Definisi lain menyatakan, bahwa investasi adalah pembiayaan yang berasal dari
pemerintah, dan swasta dalam suatu kegiatan memproduksi barang dan jasa guna mendorong
kelancaran dari suatu kegiatan ekonomi . Berdasarkan definisi diatas, pelaksanaan investasi
dibedakan atas investasi pemerintah dan swasta. Investasi pemerintah disebut juga publik
investment, merupakan investasi yang dilakukan oleh pemerintah yang pada hakekatnya tidak
untuk mendapatkan keuntungan semata, dan tujuan utamanya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat atau nasional. Sedangkan investasi swasta atau non pemerintah adalah investasi
yang dilakukan investor, dengan tujuan untuk memperolen keuntungan. Disamping itu ada
investasi yang dilakukan secara bersama atau oleh pemerintah dan swasta, yaitu investasi
luar negri (foreign investment). Investasi ini terjadi karena adanya selisih antara ekspor dan
impor.

Investasi dapat diartikan juga sebagai pengeluaran atas tarnbahan-tambahan jumlah
persediaan modal {mesin, bangunan, persediaan, dan sebagainya), untuk men-ikkan produksi
nasional. Selain mempunyai tujuan untuk investasi, penanaman modal atau penambahan alat
vital produksi juga bertujuan untuk menghasilkan keuntungan dengan aspek penting, yaitu

peningkatan produksi nasional dan dilain pihak merupakan peningkatan kesempatan kerja.
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Hubungan timbal balik antara investasi dan pendapatan merupakan salah satu faktor penting
bagi fluktuasi pendapatan nasional. Selanjutnya naiknya pendapatan akan mendorong
investasi dalam kapasitas produksi nasional, sehingga menumbuhkan perluasan pendapatan

secara kumulatif dalam pendapatan nasional dan kegiatan ekonomi.

3.3 Peranan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Investasi

Analisis mengenai penentuan pendapatan nasional pada umumnya dianggap bahwa
investasi yang dilakukan para pengusaha adalah berbentuk investasi otoncm. Berdasarkan
bentuk investasi terpengaruh, terlihat adanya pengaruh pendapatan nasional terhadap
investasi, karena pengaruh pendapatan nasional terhadap investasi tidak boleh diabaikan.
Hubungan pertumbuhan ekonomi yang mempunyai tendensi terhaden peningkatan
pendapatan dengan pengeluaran investasi dapat diartikan sebagai berikut: produsen, dengan
mendasarkan asumsi rasionalitas hanya akan mengadakan investasi, selama proyek investasi
yang bersangkutan diperkirakan akan mendatangkan keuntungan.

Tingkat pendapatan nasional yang tinggi akan memperbesar pendapatan masyarakat,
dan selanjutnya pendapatan masyarakat yang tinggi itu akan memperbesar permintaan
terhadap barang-barang dan jasa-jasa. Maka keuntungan perusahaan akan bertambah tinggi
dan ini akan mendorong dilakukannya lebih banyak investasi. Salah saiu faktor yang
menyebabkan sebuah proyek investasi dapat diperkirakan akan mendatangkan keuntungan
adalah adanya permintaan secara memadai akan barang atau jasa yang akan dihasilkan oleh
proyek investasi tesebut. Intinya, apabila pendapatan nasional bertamban Unggi, maka
investasi akan bertambah tinggi pula.

Apabila dimisalkan ciri-ciri perkaitan diantara investasi dan pendapatan nasional
adalah seperti yang dinyatakan, fungsi investasinya adalah seperti yang ditunjukkan Gambar
3.2 Gambar tersebut menunjukkan bahwa makin tinggi pendapatan nasional, makin tingg
pula investasi. Dimana kenaikkan pendapatan nasional dari Yo menajadi Y1 menyebabkan

investasi naik dari lo menjadi |1
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Hubungan antara tingkat pendapatan dengan pengeluaran  investasi dapat
dirumuskan sebagai berikut:

I=bY,
dimana b menunjukkan berapa tambahan investasi (1) akibat adanya tambahan pendapatan
(Y). Koefesien ini disebut Incremental Output Ratio (ICOR). Pendapatan (Y) dan investasi (/)
mempunyai hubungan searah atau proposional, apabila pendapatan (Y) naik dua kali lipat

maka investasi (1) juga akan naik dua kau lipat.
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IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapat berupa data mengenai Perkembangan Produk
Domestik Bruto (PDB), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan Penanaman Modal
Asing (PMA) di Indonesia tahun 1989-1998 dituangkan dalam Tabel 4.1 di bawah ini
Tabel 4.1. Perkembangan PDB, PMDN dan PMA di Indonesia Tahun 1989-1998

Tahun Produk Domestik Bruto Penanaman Modal Dalam Penanaman Modal Asing
(PDB) Negeri (PMDH) (PMA)
Nilai (%) Nilai (%) Nilai (%)
1989 253.601,93 19.593,80 8.484,12
752 188,4 1011
1990 271.968,12 56.510,50 17.065,82
6.9 27,3 2,7
1991 290.870,60 41.077,90 17.540,00
6.4 285 235
1992 309.659,08 29.341.70 21.678,72
6,4 0,3 -19,2
1993 329.775,80 29.450,40 17.510,03
75 80.3 2436
1994 354.640,80 53.299,10 60.177,26
8.2 3 52,6
1995 383.792,30 69.853.00 91.872,81
78 441 218
1996 413.797,90 100.715,20 71.828,40
46 19 423
1997 433.245,90 119.872.90 101.497.50
13 -32,6 -33,2
1998 376.902,50 60.749,30 67.815,5)

Sumber: Tabel 2.2 dan Lampiran 1, data diolah
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Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB),
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA), dapat dilihat
bahwa pertumbuhan Produk domestik Bruto (PDB) dari tahun 1989 secara rata rata meningkat
sebesar 5%-7%. Produk domestk bruto (PDB) Indonesia merupakan totalites nilai produksi
dari 9 sektor yang mendukung pada suatu periode tertentu, atas dasar harga konstan 1993.
Sembilan sektor tersebut hampir seluruhnya cenderung meningkat sehingga Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia dapat meningkat pula. Produk domestik bruto (PDB) Indonesia yang
digunakan dalam penelitian ini adalah produk domestik bruto (PDB) atas dasar harga konstan
1993, karena tidak dipengaruhi adanya perubahan harga dan inflasi sehingga relatif lebih
stabil. Pada periode tahun 1989-1998, PDB Indonesia pernah mengalami pertumbuhan
tertinggi sebesar 8,2% pada tahun 1994-1995, hal tersebut disebabkan peningkatan seluruh
sektor-sektor yang juga mengalami pertumbuhan antara 3,2% dan 15,7%. Pertumbuhan PDB
pada tahun 1997-1998 mengalami penurunan sampai —13%, disebabkan oleh pertumbuhan
negatif hampir seluruh sektor-sektor yang ada yaitu antara -2% sampai dengan -39,9%. Krisis
ekonomi pada pertengahan Juli 1997 tersebut menyebabkan turunnya produktifitas dari sektor-
sektor yang ada. Selain itu kurs rupiah yang rendah dan inflasi yang tinggi ditkuli tingkat bunga
dan tingkat harga yang meningkat, menyebabkan terhambatnya pertumbuhan sektor-sektor
tersebut, kecuali sektor pertanian, peternakan dan kehutanan yang justru meningkat sebesar
1,3%.

Investasi secara total baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA) rata-rata mengalami peningkatan sekitar 33,1%. PMDN sendiri meningkat
rata-rata 30.6% dan PMA meningkat rata-rata 43,5%. Pertum:han PMDN pada tahun 1989-
1998 mencapai pertumbuhan terendah sebesar ~32,6% pada tahun 1989-1990 dan tertinggi
sebesar 188,4% pada tahun 1997-1998. Sedangkan PMA mengalami pertumbuhan terendah
sebesar —33,2% dan tertinggi pada tahun 1993-1994 sebes«ir 243,6%. Pertum .uhan ekonomi
yang meningkat rata 5%-7% per tahun memberikan dorongan yang positif bac investor untuk

menanamkan modalnya.
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4.2 Hasil Analisis Data Hubungan Kausalitas Granger Varizbel Investasi dengan Produk
Domestik Bruto (PDB)
Data analisis terhadap variabel Investasi dan PD3 untuk diolah dengan
menggunakan analisis hubungan kausalitas Granger didistribusican pada Tabel 4.2

Tabel 4.2. Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) dan Investasi di Indonesia Tahun

1989-1998
Tahun Produk Domestik Bruto (PDB) Investasi
1989 253.601,93 28.077,92
1990 271.968,12 73.376,32
1991 290.870,60 58.617,90
1992 309.659,08 51.020,42
1993 329.775,80 46.960,43
1994 354.640,80 113.466,36
1995 383.792,30 1061.725,81
1996 412797,90 172.543,60
1997 434.245 90 221.370,40
1998 376.245,90 128.564.50

Sumber: Tabel 2.2 dan Lampiran 1, data diolah

Berdasarkan pada pengujian data Investasi dan PDB pada Tabel 4.2 di atas, dengan
menggunakan beda-kala (lag) 2 dan beda-kala (lag) 1 untuk mencari hasil vang optimal,

diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 4.3 dan 4.4.
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4.2.1 Hasil Regresi Uji Kausalitas Model Granger Variabel PDB terhadap Investasi

Hasil pengujian data pada Tabel 4.2 dengan menggunakan Regresi Uji Kausalaitas

Model Grangger PDB terhadap Investasi, dituangkan pada tabel 4.3

Tabel 4.3. Hasil Regresi Uji Kausalitas Model Granger : PDB terhadap Investasi dengan beda-

kala 1 dan beda-kala 2.

Variabel | atas beda-kala 1 | dan beda-kala
1] 1 PDB
C =23 057

| atas beda-kala 2 | dan beda-kala 2

(1) 0072

PDB (1) 2,621
PDB (-2)

R-squared
S.E of reg
D-W stat
F-stat
Sumber : Lampiran 3 dan 4, diolah

0,664

0,158
w225

5046

(-4,933)
(:0,125)
(-2,483)

2 (4,589)
b (-3,907)

0,973 )

0,062

3,242

27,278

Angka-angka dalam kurung adalah t statistik. Berdasarkan hasil perbandingan antara t statistik

dengan t tabel pada berbagai tingkat keyakinan gura mencari tingkal signifik~sinya ternyaia

diperoleh hasil semua nilai t statistik pada beda kala 1 maupun beda-kala 2 signifikan, antara

lain:

a Signifikan pada tingkat 98%:

tstatishk = 4,589
ttaber (OXO'} 3 3) = 4,541

o Signifikan pada tingkat 95%:

tstatisﬁk — -3,907
twpel (0,025, 3) =-3,182

¢ Signifikan pada tingkat 80%:

Istatistik =154
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tapel (0,15, 6) =1,440
Berdasarkan jumlah signifikan pada beda-kala 1 dan beda-kala 2 maka dapat disimpulkan bj
# 0.

4.2.2. Hasil Regresi Uji kausalitas Model Granger Variabel Investasi terhadap PDB
Hasil pengujian data pada Tabel 4.2 dengan menggunakan Regresi Uji Kausalaitas
Mode!l Grangger Investasi terhadap PDB, dituangkan pada tabel 4.4

Tabel 4.4. Hasil Regresi Uji kausalitas Model Granger : Investasi terhadap PDB dengan beda-
~ kala 1 dan beda-kala 2.

Variabel PDB atas beda-kala 1PDB dan PDB atas beda-kala 2 2 PDB dan beda-

bedakalatl ~  kala?2| B .3
C ¥ 553 (0,58 3) -0,585 (-0,495)
PDB (-1) 0,858 (2.183) 9.020 (12,128)
PDB (-2) 7,861 (-10,800)
I (1) -0,034 (-0,318) 0,115 A(-4,760)
I (-2 0,023 d4(-1,024)
R-squared 0,783 0,993
S.E of reg 0,036 0,007
D-W stat 1,325 3,590
F-stat e s N 108,132

Sumber : Lampwan 5dan 6, diolah

Angka-angka dalam kurung adalah t statistik. Berdasarkan hasil perbandingan antara t statistik
dengan t tabel pada berbagai tingkat keyakinan guna mencari tingkat signifikasinya ternyata
diperoleh hasil nilai t statistik pada beda kala 2 signifikan, tetap! pada beda kala 1 tidak
signifikan.

a Signifikan pada tingkat 98%:

tstatistik =-4.760

twoel (0,01,3) =-4,451

d Signifikan pada tingkat 60%:
tstatistik =-1 ,024
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tver (0,20, 6) =-0,906
Berdasarkan jumlah signifikan pada beda-kala 1 dan beda-kaia 2 dapat disimpulkan bahwa dj
%0,

Pada Tabel 4.3 dan 4.4 terlihat hasil adanya hubungan antara investasi dan PDB,
hubungan tersebut disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Kriteria Hasil Pengujian Koefisien regresi antara Investasi dan PDE

Beda |latasbeda-kalaldan  PDB ates beda-kala PDB  Kriteria Koefisien Regresi

kala PDB dan | Hasil Pengujian
_(lag) by . ) 4 NG
1 =0 =0 Terdapat kausalitas satu
arah dari PDB ke
investasi
2 #0 #0 Terdapat kausalitas dua
arah antara Investasi dan
PDB

Sumber : Tabel 4.3dan 44 ..

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat ditarik kesimpulan bahwa terda;;at kausalitas dua arah
antara investasi dan PDB dengan menggunakan kendala lag z sebagai kendala utama. Pada
regresi uji kausalitas menggunakan lag 2 dengan degree of freedom sama dengan 3,
menunjukkan hasil bahwa terjadi mekanisme timbal balik dan adanya kesimetrikan waktu.
Pada Tabel 4.3 dan 4.4 dapat dilihat bahwa antara investasi dengan PDB den PDB dengan
investasi mempunyai pengaruh yang sama kuat dan signifikan. Hal itu dapat dilihat dari tingkat
signifikan yang sama besar, dimana investasi dalam mempengaruhi PDB memerlukan waktu
satu tahun dengan tingkat signifikansi 98% dan PDB mempengaruhi investasi memerlukan
waktu yang sama dengan tingkat signifikansi 98%.

Namun apabila lebih diamati lagi, dapat dilihat b2nwa pengaruh PDB terhadap
investasi lebih kuat dan lebih signifikan dibanding pengaruh investasi terhadaj PDB. Hal itu
terlihat dari hasil regresi kausalitas model Granger: PDB terhadap investasi, yitu pada lag 1
sebagai lag pembanding terdapat adanya pengaruh satu arah dari PDB terhcdap investasi.
Selain itu, nilai statistik t pada masing-masing koefesien mempunyai tingkat ignifikan yang

lebih besar yaitu 98%, 95% dan 80%. Sedangkan taraf signifikansi investasi -erhadap PDB
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sebesar 98% dan 60%. Jadi regresi uji kausalitas Model Grarger antara investasi dan PDB
dapat dikatakan terjadi kausalitas timbal balik, namun pengaruh PDB terhadap investasi lebih

signifikan daripada pengaruh investasi terhadap PDB.

4.3 Analisa Pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

Tabel 4.6. Nilai Produk Domestik Bruto (PDB), Penanaman Modal Dalam Negri (PMEN) dan
Penanaman Modal Asing (PMA) di Indonesia Tahun 1989-1998

Tahun Produk Domestik Bruto Penanaman Modal Penanaman Modal
(PDB) Dalam Negeri (PMDN) Asing (PMA)
Y X1 X2

1989 253.601,93 19.593,80 8.484,12
1990 271.968,12 56.510,50 17.065,82
1991 290.870,60 41.077 90 17.540,00
1992 309.659,08 29.341,70 21.678,72
1993 329.775,80 29.450,40 17.510,03
1994 354.640,80 53.289,10 60.177,26
1995 383.792,30 69.853,00 - 91.872,81
1996 413.797,90 100.715,20 71.828,40
1997 434.24590 119.872,90 101.497,50
1998 376.245,90 60.749,20 67.815,50

Sumber: Tabel 2.2 dan Lampiran 1

Untuk mengetahui pengaruh antara penanaman modal dalam neger (PMDN) dan
penanaman modal asing (PMA) sebagai variabel bebas terhadap produk domes'ik bruto (PDB)
sebagai variabel terikat digunakan hasil analisis regresi linier berganda dari di‘a pada Tabel

4.6, yang menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y = 249 439,9183 +0,8455 X; +0,8213 X
t statistik = (1,844) (2,111)
R = 0,8441

F = 18,996
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Dimana:Y = produk domestik bruto (PDB)

X4 = penanaman modal dalam negri (PMDN)

X2 = penanaman modal asing (PMA)

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta (a) = 248.433,9183 mempunyai arti bahwa tanpa adanya penanaman
modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) sebagai faktor yang
mempengaruhi produk domestik bruto (PDB), maka jumiah produk domestik bruto (PDB)
bernilai positif atau terdapat pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor
lain, selain PMDN dan PMA yang dapat menciptakan pertumbuhan gkonomi.

Variabel penanaman modal dalam negeri (PMDN) atau {34, mempunyai koefesien regresi
sebesar 0,8455, hal ini berarti bahwa jika nilai penananan modal asing (°MA) dianggap
konstan, kenaikkan penanaman modal dalam negeri (PMDN) sebesar Rp 10.000 akan
menyebabkan jumlah produk domestik bruto (PDB) naik sebesar Rp 8.455. Tanda positif
pada koefesien variabel pendapatan per kapita menunjukkan hubungen yang searah
antara prroduk domestik bruto (PDB) dan peranaman modal dalam negeri (PMDN). Jika
terjadi peningkatan penanaman moda! dalem negeri (PMDN) aka~.meningkatkan produk
dalam negeri (PMDN). ;

Variabe! penanaman modal asing (PMA) atau 32 mempunyal koefesien ragresi sebesar
0,8213, hal ini berarti bahwa jika nilai penanaman modal dalam negeri (PMDN) dianggap
konstan, kenaikkan penanaman modal asing sebesar Rp 10.000 akan menyebabkan
jumlah produk domestik bruto (PDB) naik sebesar Rp 8.213.

4.3.1. Pengujian Secara Statistik

A. Pengujian Regresi Secara Parsial

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing koefesien regresi variabel bebas terhadap

variabe! terikat digunakan uji t atau t test yaitu dengan cara membandingkan antara nilai t

hitung dengan t tabel yang telah disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini
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Tabel 4.7. Analisa Varian Untuk Pengujian Regresi Linier Berganda Secara Paisial

Variabel bebas Koefesien Korelast St. Eiror t hitung t tabel
Regresi Parsial Koefes en
. o ~ w.gearesi
o= 10%
—%3 oes% 0327 04585 1844 1415
X2 0,8213 0,389 0,3890 2,111 1,415
) 5%
i 0845 0327 04585 1844 1895
X2 0,8213 0,389 0,3890 2,1 1,895

Sumber: Lampiran 6

Dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengujian terhadap koefesien regresi penanaman modal dalam negeri (PMDN) (X1),
dengan o = 10% mendapatkan hasil bahwa t hitung = 1,844 dan t tabel = 1,415. Jadi t
hitung > t tabel. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial variabel
penanaman modal dalam negeri (PMDN)  mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
produk domestik bruto (PDB). Namun dengan o = 5% mendapatkan hasil bahwa t hitung
= 1,844 dan t tabel = 1,895. Jadi t hitung <t tabel. Hal ini berarti Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya secara parsial variabel penanaman modal dalam negeri (PMDN) tidak
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap produk domestik bruto (PDB)

b. Pengujian terhadap koefesien regresi penanaman modal asing (PMA) (>2) dengan o =
10% mendapatkan hasil bahwa t hitung = 2 111 dan t tabel = 1,415. Jadi \ hitung > t
tabel, atau dengan kata iain Ha diterima dan Ho ditolax. Demikian dengan a = 5%,
dimana t hitung = 2,111 > t tabel = 1,895. Hal ini berarti variabel penanaman modal asing
(PMA) mempunyai pengaruh yang nyata terhadap produk domestik bruto (PDB). Kriteria t
test untuk variabel PMDN dan PMA dapat dilihat pada larnpiran 7 dan 8.
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Koefesien determinasi (R?) merupakan nilai yang dipergunakan untuk mengukur
sumbangan variabel bebas (PMDN dan PMA) terhadap variasi naik turunnya variabel terikat
(PDB). Koefesien determinasi (R?) dari kedua variabel bebas aiatas memperoleh nilai sebesar
0.8441. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah produk domestik brutn (PDB) dipengaruhi
penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal 5sing (PMA) sebesar
84,41%.

B Pengujian Koefesien Regresi Secara Bersama-samalSerentak

Untuk menguji koefesien regresi secara bersama-sama dari variabel bebas
penanaman modal dalam negri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) ternadap variabel
terikat produk domestik bruto (PDB) digunakan uji F atau F test, yaitu dengan membandingkan
antara F hitung dengan F tabel yang telah disajikan pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8. Analisa Varian Untuk Pengujian Regresi Linier Berganda Sev.ara Bersama-

sama/Serentak
Sumber Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah Df F hitung F tabel
Variasi
Regresi 27.212.994.219,716 13.606.497.109,858 2 18,956 474
Residual 5.024.637.726,6591 717.805.389,56227 7
Total 32.237.631.946,375

Sumber: Lampiran 6

Dari hasil perhitungan pada lampiran dengan menggunakan derajat keyakinan tercatat
F hitung sebesar 18,956 dan F tabel = 4,74 . Berarti F hitung > F tabel, dengan demikian
secara nyata dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak atau dengan kata lain
penanaman modal dalam negri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) secara bersama-

sama mempengaruhi produk domestik bruto (PDB).
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4.4 Pembahasan

Produk domestik bruto (PDB) sebagai salah setu indikator untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi serta investasi, adalah dua variabel yana saling berkaitan. Hal itu dapat
dilinat dari hasil analisa Kausalitas Model Granger dan didukung dengan hasi! analisa regresi
linier berganda yang menunjukkan pengaruh dari penanaman modal dalam negeri (PMDN)
dan penanaman modal asing (PMA) terhadap produk domestik bruto (PDB). Analisa hubungan
Kausalitas atau hubungan sebab akibat antara dua variabel merupakan analisis runtut waktu
(time series) jangka pendek. Konsep Kausalitas Granger dikenal pula cengan konsep
kausalitas sejati atau konsep predikbilitas (predichility concept). Dimana masa lalu dapat
mempengaruhi masa kini dan masa datang, tetapi masa kini atau masa datang tidak dapat
mempengaruhi masa lalu.

Berdasarkan regresi Kausalitas Model Granger diperoleh hasil bahwa ada hubungan
timbal balik atau kausalitas antara produk domestik bruto (PDB) dengan investasi tahun 1989-
1998. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Hasil Regresi Kausalitas Model Grangger Variabel Investasi dengan PDB
Beda | atas beda-kala | dan PDB atas beda-kala PDB  Kriteria Koefisien Regresi

kala PDB dan | Hasil Pengujian
(iag) (o)) (dj)

1 =0 =0 Terdapat kausalitas satu

arah dari PDB ke

investasi
2 +0 =0 Terdapat kausalitas dua
arah antara Investasi dan
POB

Sumber : Tabel 4.3 dan 4.4

Artinya, untuk jangka panjang maupun jangka pendek Investasi di Indonesia dapat menjadi
mesin pertumbuhan ekonomi. Demikian pula halnya dengan produk domestk bruto (PDB)
yang mempunyai pertumbuhan rata-rata 5%-7% dapat mendorong dan meningkatkan
Investasi di Indonesia. Berdasarkan pada hipotesis yang pertama pada Bab |, d-ipat dibuktikan
adanya hubungan timbal balik antara investasi dan pertumbuhan ekonomi (dalem hal ini PDB)

di Indonesia tahun 1989-1998, sehingga penelitian ini dapat mendukung hipotesis tersebut.
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Hipotesis tersebut merupakan kesimpulan sementara yang didasarkan pada hasil
penelitian sebelumnya dan berdasarkan teori-teori ekonomi yang mendukung. Berdasarkan
penelitian sebelumnya dengan menggunakan regresi linier sederhana telah dianalisa mengenai
pengaruh produk domestik bruto (PDB) terhadap investasi di Propinsi Jawa Timur dan di
Indonesia. Kesimpulan dari kedua penelitian tersebut diketahui bahwa produk domestik bruto
(PDB) mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan investasi. Begitu pula
sebaliknya, berdasarkan penelitian sebelumya mengenai pengaruh penanaman modal dalam
negeri (PMDN) dan penanaman modai asing (PMA) sebagai investasi di sektor manufaktur
terhadap produk domestik bruto (PDB) diperoleh hasil bahwa investasi mempunyai pengaruh
terhadap PDB. Sehingga hasil penelitian sebelumnya tersebut dapat mendukurig hipotesis dan
menguatkan hasil analisis kausalitas antara produk domestik bruto (PDB) dan investasi,
walaupun pada dasarnya hasil analisis regresi linier tersebut tidak dapat membuktikan adanya
hubungan timbal balik antara kedua variabel itu. Seianjutnya dalam analisis ini dapat
dibuktikan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara investasi dan pertumbu.nan ekonomi di
Indonesia tahun 1989-1998.

Menurut Teori Klasik (Boediono, 1992,8-9) dan Harrod-Domar (Berger % Lurich, 1988,
32), meningkatnya produktivitas suatu masyarakat akan terwujud apabila didukung dengan
pembentukan modal, yang akan menambah ataupun mengganti faktor-faktor produksi yang
ada. Akibatnya kenaikkan hasill produksi akan meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
bilamana pendapatan masyarakat meningkat maka akan memberikan kesempatan yang lebih
besar kepada masyarakat melakukan kegiatan untuk memeanuhi kebutuhannya. Semakin
tingginya tingkat kebutuhan masyarakat tersebut, akan terpenuhi apabila ada pembentukan
atau penambahan modal dalam meningkatkan hasil produksi sebagai pemenuhan kebutuhan.
Teori Harrod-Domar tersebut mendukung adanya hasil penelitian ini, dimana penambahan
modal dapat dilakukan melalui investasi untuk meningkatkan PDB dan PDB juga dapat
mempengaruhi investasi.

Pertumbuhan yang semakin meningkat akibat adanya kegiatan ekonomi yang

meningkat pula akan mengakibatkan keinginan invesior untuk semakin menggiatkan
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pelaksanaan investasi oleh investor. Hal ini sesuai dengan Teori Schumpeter, akibat adanya
peningkatan pertumbuhan maka pendapatan masyarakat akan semakin tinggi dan tingkat
konsumsi akan bertambah. Kenaikan tersebu! akan mendorong perusahaar-perusahaan lain
untuk menghasilkan lebih banyak barang dan melakukan penanaman modal baru (Boediono
1999, 432)

Menurut penelitian ini investasi secara total investasi mempengaruhi nroduk domestik
bruto (PDB), selanjutnya untuk mengetahui adanya pengaruh investasi secara terpisah antara
penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) terhadap
pertumbuhan ekonomi (dalam hal ini PDB), maka digunakan analisis regresi linier
berganda Hasil analisis tersebut terdapat pada Tabel 410
Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik Secara Parsial Dengan o= 10% dan o= 5%

Variabel bebas Koefesien Korelasi St. Error t hitung t tabel
Regresi Parsial Koefesien
Regresi

a=10%

X1 0,8455 0,327 0,4585 1,844 1,415

X2 0,8213 0,389 0,3890 2111 1,415
o= 5%

X1 08455 0,327 0,4585 1844 1895

X2 0,8213 0,389 0,3890 2,111 1,895

Sumber: Lampiran 6
Hasil analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda antara peranaman modal
dalam negeri (PMDN) dan penanaman modal asing (PMA) terhadap produk domestik bruto
(PDB), ternyata tidak sesuai dengan hipotesis. Dimana menurut hipotesis diryatakan bahwa
penanaman modal dalam negeri (PMDN) dar penanaman modal asing (P'WA) mempunyai
nengaruh nyata terhadap produk domestik bruto (PDB).

Setelah dianalisa dengan menggunakan uji t untuk menganalisa secara parsial setiap
variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan menggunakan o = 5%, ternyata variabell

penanaman modal dalam negeri (PMDN) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produk
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domestik bruto (PDB). Apabila digunakan o = 10%, maka penanaman moGal ualem negeri
(PMDN) dapat signifikan mempengaruhi produk domestik bruto (PDB). Tidak demikian halnya
dengan penanaman modal asing (PMA), baik menggunakan o = 5% maupun a = 10% PMA
tetap mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PDB. Sementara menurut penelitian
sebelumnya dan teori yang ada, penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman
modal asing mempunyai pengaruh terhadap produk domestik bruto (PDB).

Teori Pertumbuhan Adam Smith menyatakan bahwa stok kapital merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap tingkat output masyarakat. Penelitian sebelumnya mengenai
terbuktinya adanya pengaruh yang nyata dari penananman modal dalam negeri (PMDN) dan
penanaman modal asing (PMA) terhadap produk domestik bruto (PDB) tidak sesuai dengan
hasil penelitian ini. Sehingga Teori- teori yang ada dan penelitian sebelumnya tersebut tidak
dapat memperkuat hasil penelitian ini.

Pada kenyataannya jangka waktu 1989-1998, penanaman modai dalam negeri
(PMDN) di Indonesia tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sedangkan
penanaman modal asing dalam periode waktu yang sama dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Keberadaan penanaman modal dalam negeri (PMDN) yang tidak dapat
mempengaruhi produk domestik bruto (PDB) di Indonesi pada jangka waktu 1989-1998,
disebabkan proyek-proyek penanaman modal dalam negeri (PMDN) yang dilaksanakan tidak
memiliki studi kelayakan yang baik Studi kelayakan yang tidak baik tersebut terjadi pada
proyek-proyek penanaman modal dalam negeri (PMDN) yang sebagian besar dilaksanakan
pada sektor-sektor yang kurang mempunyai nilai ekonomis untuk memberikan keuntungan
bagi investor. Proyek-proyek tersebut sifatnya wajib dilaksanakan oleh peinerintah untuk
mengadakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan daerah-daerah untuk tempat tujuan penanaman
modal di Indonesia, misalnya proyek pembangkit tenaga listrik, pembangunan jalan raya, dan
sarana-sara infrastruktur lainnya. Proyek tersebut dilaksanakan untuk menunjang pengadaan
fasilitas-fasilitas yang sangat dibutuhkan untuk daerah-daerah terbelakang seperti di Kawasen

Timur Indonesia (KT1).
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Pada Kawasan Timur Indongesia (KT1), Pemerintah memberikan perhatian yang
sangat besar. Pemerintah mengganggap bahwa perbangunan di KTl tesebut relatif lamban di
bandingkan Kawasan Barat Indonesia (KBI), sehingga pemerintah inengadakan komitmen
untuk melaksanankan pembangunan terus menerus melalui penanaman modal dalam negeri
(PMDN). Komitmen tersebut juga dtuangkan dalam bentuk Keppres no. 30 tahun 1996
tentang Penetapan Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Kapet dan proyek jalan raya
dan jembatan; antara lain Biak, Kalimantan Barat, NTT, Sulawesi Utara, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Selatan . Sulawesi Tengah (LIPI, 1998, 61). Investasi pemerintah ini cenderung
untuk mempersiapkan daerah-daerah di Indonesia untuk mengundang irvestor-investor
lainnya, terutama untuk investasi asing. Tanpa adanya kesiapan yang baik di daerah-daerah
tujuan investasi maka fidak akan dapat menumbuhkan minat investor asing. Dimana
pengadaan investasi akan terlaksana dengan baik apabila ditunjang dengan tersedianya
sarana infrastruktur yang lengkap. Usaha perbaikkan sarana infrastruktur tersebut juga dapat
meningkatkan daya saing Indonesia dengan negara-negara tujuan investasi asing seperti Cina
atau negara-negara di Asia lainnya. Jadi berdasarkan hasil penelitian ini secara tidak langsung
penanaman modal dalam negeri (PMDN) dapat meningkatkan produk domestik bruto (PDB),
karena proyek-proyek penanaman modal dalam negeri (PMDN) adalah proyek-proyek untuk
perbaikkan guna meningkatkan investasi asing. Penanaman modal dalam negeri (PMDN)

sampai saat ini tetap ditingkatkan olen pemerintah untuk menunjang pembangunal.
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V, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil analisa kausalitas Model Granger untuk variabel Investasi dan Produk Domestik
Bruto di atas diperoleh hasil banwa ada hubungan timbal balik antara pertumbuhan ekonomi
dalam hal ini produk domestik bruto (PDB) dengan investasi di Indonesia tahun 1989-1998.
Hal ini dapat dilinat dari koefisien bj maupun ¢j yang besamya tidak sama dengan nol (bj=0
dan dj=0). Hasil tersebut sesuai dengan landasan teori, penelitian sebelumnya yang
mendukung hipotesa yang telah disimpulkan pada Bab | sebelumnya. Sehingga dalam hal ini
hasil penelitian dapat membuktikan hipotesa yang ada.

Hasil analisis dengan menggunakan regresi linier berganda dalam penelitian, setelah
diuji dengan uji t (t test) ternyata tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori
yang ada. Hal ini ierfinal pada hasil t hitung dari penanaman modal dalam negeri (PMDN) yang
lebin kecil dari t tabel pada tingkat signifikansi 90%. Sedangkan menurut hipciesa yang ada,
penanaman modal daiam negeii (PMDIN) dan penanarman modal asing (PMA) mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB). Namun untuk penanaman modal
asing, hasilnya signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sehingga hasil

penelitian ini tidak dapat secara keseluruhan rmembuktikan hipctesa yang ada.

52
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5.2 Saran

Investasi merupakan salah satu motor pendorong pertumbuhan ekonomi. Terutama

dalam masa krisis yang sekarang sedang dialami bangsa Indonesia, diperlukan tindak lanjut

dalam mewujudkan realisasi dalam investasi, pasca adanya persett.njua'n dengan pemerintah

tentang penanaman modal yang perlu ditingkatkan. Hal tersebut dapat terlaksana bila

didukung pula dengan peningkatan kebijaksanaan pemerintah Saran yang dapat disimpulkan

antara lain:

1

Perlu adanya perbaikan dalam struktur ekonom’; pembangunan dan pertumbuhan sektor-
sektor ekonomi harus relatit merata dengan suatu sistem pembangunan, dimana ada
sektor kunci sebagai penggerak utama proses pembangunan

Meningkatkan jumlah sumber daya manusia dengan kualitas tinggi sesuai dengan
kebutuhan saat ini dan di masa depan.

Pembangunan sarana dan prasarana (infrastruktur fisik dan non fisik) yang menunjang
kegiatan dimana usaha harus lebih digiatkan lagi dan merata keseluruh tanah air.

Terus melakukan deregulasi yang konsisten dan terencana, terutama di sektor riil
(investasi) sehungga dapat meningkatkan penanaman modal dalam negeri sebagai
sumber dana utama dan penanaman modal asing sebagai dana pelengkap

Menjaga kestabilan kondisi keamanan dalam negeri yang bertujuan membangun rasa

kepercayaan investor

W
(A3
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Lampiran 1. Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga konstan 1993 menurut lapangan usaha (milyar rupiah)

,.

Lapangan Usaha 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998
1. Pertanian, peternakan, 52.602.72 | 53.655,56 | 54.512,82 | 5813832 | 5896340 | 59.291,20 | 61.88520 | 63.742,60 | 64.149,00 | 64.987.70
kehutanan, dan
perikanan
2. Pertambangan dan 3999312 | 42.076,08 | 46.360,80 | 4549848 | 3149730 | 33.261,60 | 3550220 37.568,60 | 38.181,20 | 37.353.10
penggalian W , ﬁ
3. Industri pengolahan 47.653.68 | 53.608,56 | 59.00400 | 64.712,64 | 7355630 | 82.649,00 | 91.637,10 | 102.259,70 | 108.631,70 | 94.847.50
4. Listrik, gas, dan air 2.774.47 1.741,68 20260217 2935728 3.290,20 3.702,70 429190 | 4840,50 5.413,90 5.582,10
minum _ |
S. Bangunan 14.107,20 16.014,96 17.816,88 19.736.64 | 22.512,90 | 25857,50 | 29.197.80 | 3292370 | 35.036,40 | 2103540
6. Perdagangan, hotel, 4161144 | 4456464 | 4698288 | 5042184 | 5529760 | 5950410 | 6423080 | 6937200 | 73.160.80 | 60.253,00
dan restoran ,_
7. Pengangkutan dan 13.947.60 15.282,96 16.486,56 18 131,76 | 23.248.90 25.188.6 | 28.60 . 29.701,00 | 32.204,50 | 26975.10
komunukKasi | _ _ w
8. Keuangan, persewaar, 17.211,36 1894224 | 20.771,52 | 2281200 ; 28.047 80 ﬂ 30901,00 | 34313,00 | 37.400,60 | 39.184.00 | 2827870
dan jasa perusahaan “ ” _ m, |
9. Jjasa-jasa 29.249.28 | 30.633,84 31.779.6 | 33.161.28 | 33.361.40 _ 3428510 | 3540580 | 3661010 | 37723.50 | 36.739.00
ﬂ ! M ! 1
f Youal Produk Domestik 253.601.93 | 271.968,12 | 290.870,60 “ 309.659,08 v 9.775,80 _ 354.020.50 | 383.792,30 4 413.797,90 | 434.245,90 | 376.245,90
_ | _ ‘ ! i
< | A

Bruto (PDB)

|

)

|

mber: Biro Pusat Statistik (BPS), dalam Indikator Ekonomi (Buletin Statistik), Edisi >n:_ 1993-199¢9
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Lampiran 2. Hasil Regresi Uji Kausalitas Model Granger

: PDB Terhadap Investasi

Dengan Beda Kala 1
1.5 7/ Dependent Variable is 1
Pate: 12-15-1999 7/ Time: 11:27
SMPT, range: 1990 - 19908
Number of observations: 9
VARTARIE COEFFTCTIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.
(7 -23.057077 18.920387 -1.21E6366 DL 2687
1) -0.0723559 0.4677873 -0.1549769 0.8821
PDB( -1) 2.62138945 1.6999877 1.5413989 0.1740
R -sguared 0.664664 Mean of dependent var 14.00211
Adjusted R-squared @ 552885 S.D. of dependert var 0.287867
S3.F. of regression 0.158853 Sum of squared ir2sid 0.151406
L.og l1ikelibhood 5. 612120 F-statistic 5.946253
Mairbin-Watson stat 1.220432 Prob(F-statistic) 0.037709
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Lampiran 3. Hasil Regresi Uji Kausalitas Model Granger:

Dengan Beda Kala 2

.55 77 Dependent Variable is 1
Date: 12-15-1999 7/ Time: 11:25

SMPIL range: 1991

1998

Number of observations: 8

JFC-2)
PDR(- 1)
PDOB(-29

R ‘squared

Aljusted K sauared
S5.F of regression
hog likelihood
Ihnirbin -Watson stat

-47.625485
-0.0248865
-0.4600604
27 .915244
~-23.258126

0.973242
0.937564
0.062289
14.77951
3.2425610

9.6537746 -4.9333537

O 1|

O

985537 -0.1253889
852138 -2.4835420

6.0819762 4.588¢313
5.9526684 -3.9071765

X1V

S.D. of dependent var
Sum of squared resid
F-statistic
Prob(F-statistic)

PDB Terhadap Investasi

14.01725
0.249286
0.011640
27.27875
0.010767
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Lampiran 4. Hasil Regresi Uji Kausalitas Model Granger: Investasi Terhadap PDB

Dengan Beda Kala 1

1.5 7/ Dependent Variable i1s PDB
Date: 12-15-1999 / Time: 11:31
SMPT. range: 18990 - 1998
Number of observations: 9

VARTABLE COEFFICIENT STD. ERROR T-STAT. 2-TAIL SIG.
"""""" C ~ 2.5531600 4.3748074 0.5836051 0.5807
POB(- 1) 0.8583897 0.3930767 Z.1837717 S OH)T
T(-1) -0.0344824 0.1081627 -0.3188013 0.7607
R-squared 0.783927 Mean of dependent var 14:53811
Adjusted R-saquared 0.711903 S.D. of dependent var 0.068431
S.T. of regression 0.036730 Sum of squared resid 0.008085
l.og Yikelihood 18.79152 F-statistic 10.88422
Durbin-Watson stat 1.325266 Prob(F-statistic) 0.010088
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Lampiran 5. Hasil Regresi Uji Kausaiitas Model Granger

Dengan Beda Kala 2

1.5 /7 Dependent Variable is PDB

. Investasi Terhadap PDB

PDate: 12-15-1999 / Time: .2 30
SMPI, range: 1991 - 1998
Number of observations: 8
VARTARLE COEFFICIENT STD. ERROR T-S1AT. 2-TAIL SIG.
C -0.5851981 1.1805029 -0.4957193 0.65H41
PNB(-1) 9.0204787 0.7437288 2. 128720 0.0012
PDB(-2) -7 .8615666 0.7279166 -10.800083 0.0017
1(-1) -0.1155925 0.0242800 -4.7608203 0.0176
T(-2) -0.0232065 0.0226487 -1.0246299 0.3809
R--squared 0.993112 Mean of dependent var 14.55112
Adjusted R-squared 0.983928 S.D. of dependent var 0.060082
S.F. of regression 0.007617 Sum of sguared resid 0.000174
l.og likelihood 31.59078 F-statistic 10811922
Durbin Watson stat 3.590105 Prob(¥-statistic) 0.001423
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Lampiran 6. Analisa Regresi Linier Berganda Variabel PMDN Dan PMA Terhadap

HEADER
NUMHER

Pertumbulian Ekonontt

REGRESS

DATA FOR: C:ARTHA
OF CASES: 10  NUMHER OF VARIABLES: 3

100 AHALYSLE =

INDEX NAME HEAN SEDIDEV.
1 X1 53045, 3800 32012, 2b18
2 %2 50353, 4660 31725, 1444
DEP. VAR.: Y 339874, 9230 59849, 4’104
DR DENT VARIABLE: Y
VAR, REGRESSTON COEFFICIENT S BRROR - T(D¥= D
X1 . 8455 .4b8h 1,844
X2 L8213 . 3890 2.11%
CORSTART 249439.9183
STD. ERROR OF EST. = 26791.8904
ADJUSTED R SQUAKED = 7096
R SQUAKED = . 8441
MULTIPLE kK = .0188
ANALYSIS OF VARIANCE TAHLE
SOURCE SUM OF SQUARKS — D.Y¥. HMEAN SQUARKE
REGRESSION. 277212994219.7160 7 15608497108.8580
RESIDUAL 5024637726 . 6591 i '11'/805389. b22Y
TOTAL 322376831946.3750 9

XVl

LABEL: POB & TNVESCAS] D1 INDONESIA 1989-1008

PROE.  BAKTTAL o

10766 A0

Ores't 3880
¥ ORATIO  PROU.

16.956 1. 48b1-03

‘)
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Lampiran 7. Kriteria t Test Untuk Varibel Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Dengan Test Satu Arah Pada Dfree Of Freedom 7 dan Derajat Keyakinan
90%

o ditehaina
i /
1,844 1,895
Sumber: J. Supranto 1983: 153
ttebel =1,895
ttabel =1,844

Karena t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarii secara parsial
variabel penanaman modal dalam negri (PMDN) tidak berpengaruh nyata ierhadap produk
domestik bruto (PDB)

Kriteria t Test Untuk Varibel Penanaman Modal Asing (PMA) Dengan Test Satu Arah

Fada Dfree Of Freedom 7 dan Derajat Keyakinan 90%

i Z
1,895 2,111
Sumber: J. Supranto 1983: 153
thitung =211
ttabel =1,895

Karena t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti secara parsial

penanaman modal asing (PMA) mempengaruhi produ domestik oruto (PDB)

XVill
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Lampiran 8. Kriteria t Test Untuk Varibel Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Dengan Test Satu Arah Pada Dfree Of Freedom 7 dan Derajat Keyakiran
80%

; 7,

1415 13844
Sumber: J. Supranto 1983: 152

ttabel =1,415
ttabel =1,844

Karena t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berart secara parsial

variabel penanaman modal dalam negri (PMDN) berpengaruh nyata terhadap oroduk domestik
bruto (PDB)

Kriteria t Test Untuk Varibel Penanaman Modal Asing (PMA) Dengan Test Satu Arah
Pada Dfree Of Freedom 7 dan Derajat Keyakinan 80%

2,111

Sumber: J. Supranto 1983: 153
thitung =2,111
ttabel =1415

Karena t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini berart. secara parsial

penanaman modal asing (PMA) mempengaruhi progu domestik bruto (PDB)
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